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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan munculnya globalisasi yang
menurut Anthony Giddens dalam Runaway World (2001) dan Francis Fukuyama
dalam The Great Disruption (2002) yang berpendapat bahwa dengan adanya
globalisas struktur sosial masyarakat menjadi kacau balau dan peran agamapun
menjadi nihil terbukti dengan banyaknya kriminalitas, bunuh diri (suicide). Ha
tersebut dikarenakan melemahnya locus of control masyarakat terhadap dirinya
sehingga melemahkan etikamora mereka Penelitian ini mencoba untuk
mengetahui kebenaran etika kerja islam yang berpengaruh terhadap locus of
control dan kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan variabel independen
yaitu locus of control (X1), variabel moderating yaitu etika kerja islam (X2),dan
kinerja karyawan sebagai variabel dependennya (Y).

pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode kuesioner yang
disebar kepada 100 orang karyawan tetap Bank Jateng Semarang yang memeluk
agama islam dengan menggunakan purposive sampling. Sedangkan anadlisis
dilakukan dengan pengolahan data menggunakan SPSS 13.0 for windows. Hasil
analisis regresi dan uji t dapat diketahui bahwa variable locus of control dan
variable etika kerja islam berpengaruh positif terhadap variable kinerja karyawan.
Hasil koefisien determinasi R? dari variabel etika kerja islam adalah 25,6%. Hal
ini berarti variabel moderating tersebut mampu menjelaskan 25,6% varias
sementara variasi lainnya yaitu sebesar 100% - 25,6% = 74,4% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam pendlitian ini.

Kata kunci : Locus Of Control, Etika Kerja I slam, dan Kinerja Karyawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan salah satu cara untuk mergeggkbn perusahaan,selain itu
mempermudah alur pertukaran barang maupun inforiyasg terkini. Globalisasi yang
terjadi secara besar — besaran ditanggapi seeabe@da — beda oleh masyarakat didunia.
Menurut Anthony Giddens dalam Runaway World (20Gilpbalisasi telah menciptakan
sebuah kampung dunia dengan tatanan yang beropgedeamnya membuat dunia semakin
'lepas kendali', kehilangan kontrol, dan sebagaiMembuat hubungan tatanan kemanusiaan
menjadi begitu kerdil, persahabatan tak dibatasgde sekat-sekat wilayah, pelbagai fasilitas
hidup yang serba instan membuat manusia semakgmgait#s, perempuan menggugat hak-
hak emansipasinya, nilai-nilai etika-moral dijunpalikkan, dan perubahan sosial (social
change) menjadi niscaya, yang kaya bisa menjadiimigrena persaingan yang terlalu ketat
dan kompetitif, yang miskin dan sederhana bisa atgrgebaliknya jika menggunakan nalar-
budi-luhurnya untuk terus bersaing dan berkompedisdangkan menurut Francis Fukuyama
dalam The Great Disruption (2002) bahwa globalisatah satunya menciptakan kekacauan
besar dalam struktur sosial. Peran agama menjadj terjadinya dekadensi etika-moral,
kemiskinan semakin merajalela, banyak terjadi kmathias, bunuh diri (suicide) akibat stres
dan depresi hidup karena serba bersaing, korupsdgtedi dunia ketiga semakin menggurita

untuk menyelamatkan diri dari tuntutan hidup kejaaidan sebagainya.



Berdasarkan gambaran diatas dapat dilihat bahwevidad memainkan peranan
penting dalam perilaku manusia. Dalam ilmu ekondebih dikenal dengan manajemen
sumber daya manusia (SDM) dimana merupakan salaHaddor kunci untuk mendapatkan
kinerja terbaik, karena selain menangani masalahrkg@ilan dan keahlian, manajemen SDM
juga berkewajiban membangun perilaku kondusif kagra untuk mendapatkan kinerja
terbaik. Hal tersebut didasarkan pada aplikasi ilkabijakan manajemen SDM untuk
mengkaji mengenai berbagai faktor perilaku orgamigeal terhadap kinerja yang disebut

dengan ilmu prilaku organisasional.

Adanya keyakinan besar bahwa setiap individu beyaer langsung sebagai efek
substantive dalam pandangan dan reaksinya terHaggpingan (Spector,1986). Keyakinan
inilah yang menurut Rotter (1966) diseludcus of Controimerupakan generalized belief
that a person can or cannot control his own destiMenurut Kustini dan Suharyadi (2004)
berdasarkan pendapat Rotter disebut bdbwas of controlatau adanya keyakinan seseorang
terhadap sumber yang mengontrol kejadian — kejadelam hidupnya. Brownell(1981)
menulis tentang pendapat rotter dalam papernya yaagdefinisikanlocus of control
sebagai tingkatan dimana seseorang menerima tagggwab personal terhadap apa yang
terjadi pada diri merek&.ocus of controberhubungan baik dengan beberapa variabel seperti
peran stress, etika kerja, kepuasan kerja, danrj&inSeperti yang dikemukakan oleh
Falikhatun (2003;264) bahwa peningkatan kinerjaapey dalam pekerjaan pada dasarnya
akan dipengaruhi oleh kondisi — kondisi tertenaifyykondisi yang berasal dari luar individu
yang disebut dengan faktor situasional dan konghsig berasal dari dalam yang disebut
dengan faktor individual. Faktor individu melipjgnis kelamin, kesehatan, pengalaman, dan
karakteristik psikologis yang terdiri dari motivakepribadian, dahocus of ContralAdapun
faktor situasional meliputi kepemimpinan, prestésrja, hubungan sosial dan budaya

organisasi .



Berdasarkan jurnalThe Islamic Work Ethic As A Mediator Of The Redaship
Between Locus Of Control, Role Ambiguity, And Rotmflict” penelitian Jones (1997)
menemukan adanya korelasi dalam penelitian empmigira nilai etika kerja protestan
dengan locus of control internal. Furnham(1987) menemukan bahwa indivicangy
cenderung percaya pada etika kerja protestant tnaka of contratya lebih tinggi. Terpstra
(1993) menemukan bahwa etika perilaku individu begaruh penting dalartocus of
control. McCuddy dan Peery (1996) berpendapat bahwa uhdiwang beretika baik
memiliki locus of controlinternal lebih tinggi dibanding dengdocus of controleksternal.
Menurut Martin (1976) dan Rokeach (1968) dalam @hd2002) hubungan antara tingkat
religiusitas dan sikap karyawan dapat dijelaskam sladut pandang teori personality yang
dinyatakan bahwa tingkat religiusitas akan menjaagian dari identitas diri seseorang
(personality. Personalityitu sendiri terutamé#ocus of contropada gilirannya menjadi faktor

penting untuk menentukan perilaku di dalam orgaiseaupun sikap kerja karyawan.

Hal tersebut dikarenakan etika kerja protestantiglickan pada teori Weber yang
menghubungkan keberhasilan di dunia bisnis denggperkayaan religius. Weber juga
berpendapat bahwa kepercayaan protestant-Calginisiemiliki pandangan mengenai
kapitalisme dan berdasarkan anggapan bahwa pekemgizen keberhasilan finansial
merupakan tujuan yang tidak hanya ingin dicaparasep individu tetapi juga merupakan
tujuan religius (Kidron, 1978 dalam Falah, 2007)slan (1985) dalam Fuad Mas’ud (2004)
mengukur PWE melalui : (1) bekerja sebagai tujuansendiri, (2) menghemat uang dan
waktu, (3) lokus pengendalian internal, (4) kergrds membawa kesuksesan, (5) sikap

negatif terhadap waktu santai.

Teori Weber kemudian diperkenalkan ke dalam ilmikgdsgi oleh McClelland (1961)
dalam Yousef (2000) yang lalu mengajukan penjelasaio psikologis mengenai hubungan

antara Protestanisme dan kapitalisme. McClellamdudtan memasukkan konsep PWE ke



dalam kebutuhan akan prestasi yang seringkali adilsebagai dimensi dari kepribadian

(Furnham, 1990 dalam Yousef, 2001).

Dalam hal ini terdapat perbedaan antara etika Ker@estant dengan etika kerja
Islam. Menurut Kidron (1978) dalam Yousef (2000pda etika kerja Protestan lebih
menekankan pada peran aktif individu secara dina@arisotonom dalam meraih keutamaan
moral. Keutamaan moral disini secara universal rsi@angepakat sebagai suatu kebaikan
hidup di dunia. Sedangkan etika kerja Islam lel@olientasi pada penyelamatan individu di
dunia dan akhirat berdasarkan pedoman agama. Mayasuthhwa kerja mempunyai etika
harus selalu diikutsertakan didalamnya, oleh kakamgm merupakan bukti adanya iman dan

parameter bagi pahala dan siksa (Al Khayyath, 2{z08@m Yousef, 2001).

Teori-teori mengenai etika kerja yang berfokus pWéE dengan setting dunia belahan
Barat sebagaimana telah disebutkan sebelumnyaaklmaskurang tepat untuk diterapkan
pada lingkungan yang mayoritas penduduknya beradalaa seperti Indonesia (menurut
BPS 85% penduduk Indonesia adalah muslim). Sehipgglu dilakukan kajian mengenai

Islamic Work EthidIWE) yang lebih sesuai dengan kondisi-kondisiiduoelahan Timur.

Etika kerja islam berasal dari Al-Quraan dan Hagleastg menekankan untuk menjalin
kerjasama dan selalu bekerja keras yang merupaah satu cara untuk menghapus dosa.
Selain itu, adanya keyakinan bahwa tuhan tidak akenguji hamba-Nya melebihi
kemampuannya dan percaya bahwa tuhan akan membegkauatu yang lebih indah jika
kita berhasil melampauinya. Sehingga etika keramsdisini sebagai variabel mediating
yang dapat memperkuat atau memperlemah kinerjalaBarkan keyakinan diatas kemudian
muncul adanya penghayatan, maka orang — orang rpyanglapat tekanan atau gangguan —
gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal ldari diri seseorang merupakan

tantangan bagi dirinya untuk bisa lebih maju yaeriitat dari peningkatan kinerjanya.



Berdasarkan informasi juga data yang tersedia ddwkdng oleh adanya kesempatan
yang memadai maka dipilihlah Bank Jateng Semarang ynerupakan bank konvensional
yang dimiliki oleh pemerintah provinsi Jawa Teng@insama — sama dengan pemerintah kota
atau kabupaten sejawa tengah. Pendirian bank bantwntuk mengelola keuangan daerah
yaitu sebagai pemegang kas daerah dan membantunghkatikan ekonomi daerah dengan
memberikan kredit kepada pengusaha kecil. Dalanpskmi peneliti ingin mengetahui
apakah didalam aktivitas perbankan konvensionak pearyawannya yang mayoritas
beragama islam bertindak menggunakan etika kelgniseperti yang sering dikatakan
masyarakat bahwa agama merupakan landasan hidupsiarbaik dalam bekerja,

berkeluarga, ataupun bermasyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Globalisasi yang semakin luas selain memiliki daknpasitif namun juga banyak
memiliki dampak negatif terhadap individu, menufuithony Giddens dan Francis Fukuya
globalisasi membuat tatanan struktur sosial didumenjadi lepas kendali dimana agama

menjadi tidak penting.

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan dia@eapat diketahui bahwa
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaim@eraruh locus of control dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dalam kegiatan omeralsBank Jateng Semarang. Dan
seberapa besar pengaruhnya etika kerja islam tgphagbungan pengaruh locus of control
dan kinerja karyawan dalam kegiatan operasionak BeEteng Semarang. Maka diperoleh
perumusan masalah pokok yang akan diteliti yaitgatad locus of control terhadap kinerja
karyawan dengan etika kerja islam sebagai variafmelerating dengan pertanyaan sebagai

berikut



1. Bagaimana pengarubcus of controterhadap kinerja karyawan Bank Jateng Semarang ?

2. Bagaimana pengarulocus of controldan etika kerja islam terhadap kinerja karyawan
Bank Jateng Semarang?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masatdda tmjuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis dan membuktikan pengatabus of control terhadap kinerja
karyawan Bank Jateng Semarang

2. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaadus of controldan etika kerja Islam
terhadap kinerja karyawan Bank Jateng Semarang

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah selaggut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansumkan kepada pihak manajemen
Bank Jateng Semarang dalam melakukan strategi tggadg) supaya dapat meningkatkan
kinerja karyawan dengan menggunakan etika kewganisl

2. Hasil penelitian ini diharapkan akan melengkapi dmlpenelitian selanjutnya dalam
rangka menambah khasanah akademik sehingga berguok pengembangan ilmu,
khususnya bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.

1.4. Sistematika Penulisan

Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan ganbgang jelas mengenai isi

skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehe@as sistematik meliputi :



BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusasalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan. Dalam labdiuraikan latar belakang kinerja
karyawan yang dipengaruhi oleh kondisi etika kesl@m. Selain itu juga diuraikan mengenai
rumusan permasalahan yang akan dijadikan dasapelaiitian ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan landasan teori yang berupa femgn teori-teori yang mendukung
perumusan hipotesa serta sangat membantu dalamismasil-hasil penelitian lainnya. Di
dalamnya juga terdapat hasil dari penelitian-péaaliterdahulu yang mendukung penelitian
ini. Bab ini juga akan menjelaskan tentang keranuaikiran penelitian yang akan diteliti
serta hipotesis yang timbul dari pemikiran tersebut
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitikanadilakukan secara operasional.
Oleh karenanya bab ini akan berisikan variabel jtearedan definisi operasional, penentuan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpalan serta metode analisis yang akan
digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas hasil peneltian yang takaiatisis dengan metode penelitian
yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil peneliiaakan dibahas secara mendalam.
BAB V PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari psmalsan yang telah dilakukan

sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yangpemnkingan terhadap hasil penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori
2.1.1. Kinerja Karyawan

2.1.1.1.Pengertian Kinerja Karyawan

Istilah kinerja atayperfomancemerupakan tolak ukur karyawan dalam melaksanakan
seluruh tugas yang ditargetkan pada karyawan, gghinpaya untuk mengadakan penilaian
terhadap kinerja di suatu organisasi merupakarpéating. Menurut Byars (1984) kinerja
diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yeapal dengan adanya kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu. Jadi prestaf kegrupakan hasil keterkaitan antara usaha,
kemampuan dan persepsi tugas. Persepsi tugas rkanupatunjuk dimana individu percaya

bahwa mereka dapat mewujudkan usaha-usaha meieka pekerjaan.

Menurut Dessler (1992) kinerja merupakan prestagakyakni perbandingan antara
hasil kerja yang secara nyata dengan standar ydetapkan. Dengan demikian kinerja
menfokuskan pada hasil kerjanya. Karena organgseta dasarnya dijalankan oleh manusia,
maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku mardisdalam suatu organisasi yang
memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkamkumencapi hasil yang diinginkan.
Simamora (1997), menyatakan bahwa kingogrformancég sangat dipengaruhi oleh tingkat

pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi.

2.1.1.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi KinerjaKaryawan

Faktor-faktor yang mempengaruhi, menurut Keith Bgi995) dalam Sedarmayanti

(2001) merumuskan :



Performance = Ability + Motivation
Ability =Knowledget Skill
Motivation = Attitude+ Situation

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kinerja sssgderkait dengan kemampuan
(ability) dan motivasi fiotivatior). Kemampuan sendiri dipengaruhi oleh faktor peikdial
(knowledgg dan keahliangkill), sedangkan motivasi dipengaruhi oleh sikagitgde dan
situasi 6ituation yang kemudian menggerakkan seseorang tersebutjun@encapaian

tujuan.

Kinerja berkaitan dengan proses pelaksanaan t@g@®iang sesuai dengan tanggung
jawab yang dimillikinya. Kinerja ini meliputi presdi kerja karyawan dalam menetapkan
sasaran kerja, pencapaian sasaran kerja, cara #anasifat pribadi karyawan. Pengukuran
kinerja ini menggunakan proksi empat dimensi menulinner(2001) yaitu kualitas,
kuantitas, waktu dalam bekerja, dan kerjasama detg@an sekerja. Mathis and Jackson
(2001) merumuskan bahwa P = A x E x S, dimana (Rgrja adalah hasil dari (A)
ability/kemampuan, dikalikan dengan (E) effort/usah dikalikan dengan (S)

support/dukungan.
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Gambar 2.1

Komponen dari Kinerja Individu

Kinerja Individu

(termasuk jumlah dan kualit:

/\

Kemampuan Bawaan Usaha yang Dilakukan Dukungan
Bakat Motivasi Pelatihan
Ketertarikan Etika kerja Peralatan

Faktor kepribadis Kehadirar waktu kerj: Mengetahui harap:

Sumber : Mathis and Jackson (2001)

2.1.1.3. Penilaian Kinerja Karyawan

John Bernadin (1993;75) menyatakan bahwa ada eagaktkristik yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana kinerja karyawan secdnadu:

a. Kualitas

Kualitas adalah tingkat dimana hasil aktivitas ydilgkukan mendekati sempurna
dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal daainpgilan aktivitas ataupun
memenuhi tujuan yang diharapkan suatu aktivitasilidari pekerjaan yang memiliki
kualitas yang tinggi yang dapat diterima oleh atasaupun rekan sekerja.

b. Kuantitas
Kuantitas adalah banyaknya jumlah atau hasil pa&eryang dapat diselesaikan pada
waktu yang telah ditentukan. Jumlah yang dihasitkagatakan dalam istilah seperti

jumlah unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselésan.
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c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu adalah tingkat suatu aktivitaslelssgkan pada waktu awal yang
diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengasihautput serta memaksimalkan
waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain.

d. Efektivitas
Efektivitas adalah tingkat penggunaan sumber dayantsasi dimaksimalkan dengan
maksud meningkatkan keuntungan atau menguranggiegralari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian
Kemandirian adalah tingkat dimana seseorang kanyalapat melakukan fungsi
kerjanya tanpa meminta bantuan bimbingan dari pgeaga@atau meminta informasi
pengawas guna menghindari hasil yang merugikan.

f. Komitmen Kerja
Komitmen kerja adalah tingkat dimana karyawan mampukomitmen kerja dengan

perusahaan dan tanggung jawab karyawan terhadapabean.

Sedangkan menurut John Soeprihanto (1998;23) elokerdpa aspek yang digunakan
untuk mengukurkinerja karyawan, yaitu prestasi&erasa tanggung jawab, kesetiaan dan

pengabdian, prakarsa, kejujuran, disiplin, kerjesaan kepemimpinan.
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2.1.2. Etika Kerja Islam

Karl Bath mengungkapkan dalam Fitria (2003), e(éaog adalah sebanding dengan
moral (nog, dimana keduanya merupakan filsafat tentang lketaisaanSitter). Sittedalam
perkataan Jerman menunjukkan arti modaodg tingkah laku manusia, konstanta
(kelumintua tindakan manusia. Karenanya secara umum etika rataal adalah filsafat,
ilmu atau disiplin tentang mode-mode tingkah lak@anosia atau konstansi-konstansi

tindakan manusia.

Sistem etika Islam berbeda dari sistem etika sekdden dari ajaran moral yang
diyakini oleh agama-agama lain. Sepanjang rentajagah peradaban, model-model sekuler
ini mengasumsikan ajaran moral yang bersifat sesngndan berubah-ubah karena
didasarkan pada nilai-nilai yang diyakini para pgasnya, misalnyd&picuranismeatau
ajaran tentang kebahagiaan semata. Sedangkan sigkanslam tidak terfragmentasi namun
juga tidak berdimensi tunggal dimana terdapat lstessi internal atauadl atau
keseimbangan yang menekankan bahwa kesalehandig@toleh dengan cara melepaskan
diri dari kehidupan dunia ini. Seseorang muslimueamembuktikan kesalehannya dalam
partisipasi aktif dalam persoalan kehidupan sehkahari dan melalui perjuangan dalam
khidupan untuk melawan kezaliman. Dengan kata |l@aprang muslim diharapkan
berpartisipasi aktif didunia dengan satu tuntunahwa segala bentuk perkembangan dan
pertumbuhan material harus ditunjukkan demi keaddasial dan peningkatan ketakwaan

spiritual bagi umat maupun bagi dirinya sendiri (mmad, 2003).

Etika Al-Quran mempunyai sifat humanistic dan raalsstik. Humanistic dalam
pengertian mengarahkan manusia pada pencapaigkah&kimanusiaan yang tertinggi dan
tidak bertentangan dengan fitrah manusia itu ser8igbaliknya bersifat rasionalistik bahwa

semua pesan-pesan yang diajarkan al-Quran terhdapusia sejalan dengan prestasi
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rasionalitas manusia yang tertuang dalam karyaakaara filosof. Pesan-pesan al-Quran
seperti ajakan kepada kebenaran, keadilan, kejujlkebersihan, menghormati orang tua,
bekerja keras, cinta ilmu semuanya tidak ada yartawanan dengan kedua sifat di atas.
Kendati keuniversalan akhlak Islam dapt diterimeas rasional, terasa ada kesulitan yang
dapat memunculkan konflik nilai ketika akhlak ituredlisasikan ke dalam tindakan moral
yang konkrit, dimana ia secara langsung berhadaesagan peristiwa ruang waktu yang
terbatas. Di sinilah letak kebebasan dan rasi@salit yakni bagaimana
mempertanggungjawaban suatu tindakan subjektifrdakngka nilai-nilai etika objektif,
tindakan mikro dalam kerangka makro, dan tindakamribh dalam acuan sikap batin

(Mutmainah, 2006).

Hukum Islam, etika dan moral tidak dapat dipisahkarena satu dan lain hal yang
saling menyempurkan. Hukum Islam mengatur bagaims@arang muslim bertindak,
sementara etika menyadarkan segenap tindakan gamgjid dan dalam tindakan bermoral.
Etika itu, ditegaskan Triyuwono (2000), terekspgrasidalm bentukyariah yang terdiri dari
Al-Quran, Sunnahidentik dengarHadist), ljmadanQiyas Etika merupakan sistem hukum
dan moralitas yang komprehensif dan meliputi séluwilayah kehidupan manusia.
Didasarkan pada sifat keadilan, syariah bagi unsdm berfungsi sebagai sumber
serangkaian kriteria untuk membedakan mana yangr lfemg) dan mana yang burubkdtil).
Dengan menggunakasyariah bukan hanya membawa individu lebih dekat dengama,
tetapi juga menfasilitasi terbentuknya masyarakatgyadil, yang di dalamnya individu

merealisasikan potensinya dan kesejahteraan dipdian bagi semua.

Afzalurrahman (1995) dalam Fitria (2003) mengumidean bahwa banyak ayat
dalamAl Qur'an menekankan pentingnya kerfgeorang tidak mendapatkan sesuatu, kecuali

apa yang telah diusahakanny@S. An-Najm: 39). Dengan jelas dinyatakan dalam ayat ini
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bahwa satu-satunya cara untuk menghasilkan sedadatalam adalah dengan bekerja keras.
Keberhasilan dan kemajuan manusia di muka bumtiengantung pada usahanya. Semakin
keras ia bekerja, ia akan semakin kaya. Prinsigeioih lanjut dijelaskan dalam ayat-ayat
berikut: Bagi seorang laki-laki ada manfaat dari apa yaaig usahakan. Dan bagi wanita
ada bagian yang mereka usahak@éS. An-Nisa: 33. Alam tidak mengenal pemisahan
manusia, antara laki-laki dan perempuan, antarg figam dan putih, bahkan antara muslim
dan non muslim, masing-masing dari mereka dibeladam atas apa yang dikerjakannya.
Barang siapa bekerja keras ia akan mendapat balgsaRrinsip ini berlaku untuk setiap
orang dan juga untuk semua bangalah sekali-kali tidak akan mengubah nasib suatu

bangsa, sehingga bangsa itu mengubahnya sef@8i Al-Anfal: 53).

Al-Khayyath (2000; dalam Fitria, 2003) menjelaskaahwa hal-hal penting tentang
penghayatan etika kerja Islam yang harus diperlwatddalah sebagai berikut: (1) Adanya
keterikatan individu terhadap diri dan kerja yangnpadi tanggung jawabnya, (2) Berusaha
dengan cara halal dalam seluruh jenis pekerjagnD{larang memaksakan (memforsir)
seseorang, alat-alat produksi atau binatang dakma,k4) Islam tidak mengenal pekerjaan
yang mendurhakai Allah SWT seperti di antaranyaeljakmemeras bahan-bahan minuman
keras, sebagai pencatat riba, (5) Diantara sifeénee adalah kuat dan dapat dipercaya (6)

Profesionalisme.
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2.1.3. Locus of Control
2.1.3.1. Pengertian Locus of Control

Rotter(1966) yang dikutigalam Prasetyo(2002) menyatakan bahwhkocus of Control
merupakar‘generalized belief that a person can or cannot ttohhis own destiny’atau
cara pandang seseorang terhadap suatu peristivkahapia merasa dapat atau tidak
mengendalikan perilaku yang terjadi padanya. Konkmms of control pertama kali
dikemukakan oleh Rotter berdasarkan pendekatan alSodiearning Theory
(Wolman,1977;443). Menurut Pervin (dalam Smet,198%) konsep locus of control adalah
bagian dari Social Learning Theory yang menyandagribadian dan mewakili harapan
umum mengenai masalah faktor — faktor yang menantikberhasilan pujian dan hukuman
terhadap kehidupan seseorang.

Brownell(1981) menulis tentang pendapat Rotter§)l96alam papernya yang
mendefinisikanlocus of controlsebagai tingkatan dimana seseorang menerima tagggu
jawab personal terhadap apa yang terjadi pada ndateka. Sedangkan Suwandi dan
Indriantoro dalam Toly(2001) mendefinisikéocus of Contromengarah pada kemampuan
seseorang individu dalam mempengaruhi kejadian pangubungan dengan hidupnya.

Reiss dan Mitra(1998) membalgbcus of Controimenjadi 2 yaitu interndlocus of
Control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang tlidajaatau buruk adalah karena
tindakan kapasitas dan faktor - faktor dalam diereka sendiri. Eksternal Locus of Control
adalah cara pandang dimana segala hasil yang didajpaatau buruk berada diluar kontrol
diri mereka tetapi karena faktor luar seperti kebh&rngan, kesempatan, dan takdir individu
yang termasuk dalam kategori ini meletakkan tanggamwab diluar kendalinyad.ocus of
control internal yang dikemukakan Lee (1990) yang dikulph Julianto (2002) adalah
keyakinan seseorang bahwa didalam dirinya tersirppénsi besar untuk menentukan nasib

sendiri, tidak peduli apakah lingkungannya akan do&ang atau tidak mendukung. Individu
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seperti ini memiliki etos kerja yang tinggi, tabatenghadapi segala macam kesulitan baik
dalam kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. b@skada perasaan khawatir dalam
dirinya tetapi perasaan tersebut relatif kecil diiag dengan semangat serta keberaniannya
untuk menentang dirinya sendiri sehingga orang angrseperti ini tidak pernah ingin

melarikan diri dari tiap — tiap masalah dalam bgker

Locus Of Controkksternal yang dikemukakan Lee (1990) yang dikalgh Julianto
(2002) adalah individu yang eksternal locus of mania cukup tinggi akan mudah pasrah
dan menyerah jika sewaktu — waktu terjadi persogdarg sulit. Individu semacam ini akan
memandang masalah — masalah yang sulit sebaganandaagi dirinya, bahkan terhadap
orang — orang yang berada disekelilingnya pun djapgsebagai pihak yang secara diam —
diam selalu mengancam eksistensinya. Bila mengalkegagalan dalam menyelesaikan
persoalan, maka individu semacam ini akan menggiagalan sebagai semacam nasib dan
membuatnya ingin lari dari persoalan. Menurut Langymembandingkan antara internal dan
eksternal locus of control mengatakan bahwa indiddngan locus of control internal akan
memiliki pemikiran yang lebih sehat dan lebih bdnterlibat dengan lingkungan sekitarnya
(dalam Andriyani,2003).

Adanya literatur dan penelitian empiris terdahudimg menyimpulkan bahwa internal
Locus of Control memiliki perilaku yang lebih etilaripada eksternal Locus of Control
(Reiss Dan Mitra98; Muawanah2000; Fauzi 2001; K&atomo 2003;Utami 2005). Namun
perlu diketahui bahwa setiap orang memiliki LoctisCotrol tertentu yang berada diantara
kedua ektrim tersebut. Dimana secara teori dam yanadi dilapangan Locus of Control
memungkinkan perilaku karyawan apabila dalam sitkasflik akan dipengaruhi oleh

karakteristik internalLocus Of Contralya.
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2.1.3.1. Karakteristik Locus of Control
Menurut Crider (1983) perbedaan karakteristikaemtocus of control internal dan
eksternal adalah sebagai berikut:
1. Locus of control internal
a. suka bekerja keras
b. memiliki insiatif yang tinggi
c. selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masala
d. selalu mencoba untuk berfikir seefktif mungkin
e. selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harksikiia jika ingin berhasil
2. Locus of control eksternal
a. kurang memiliki inisiatif
b. mudah menyerah, kurang suka berusaha karenskanpe¥caya bahwa faktor
luarlah yang mengontrol
c. kurang mencari informasi
d. mempunyai harapan bahwa ada sedikit koreldaraansaha dan kesuksesan

e. lebih mudah dipengaruhi dan tergantung patlanjugk orang lain

2.2.Hubungan Antar Variabel
2.2.1. Hubungan Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan
Locus of Controlmengarah pada kemampuan seseorang individu dalam
mempengaruhi kejadian yang berhubungan dengan rydup(Suwandi dan
Indriantoro dalam Toly, 2001)Locus of Controladalah cara pandang seseorang
terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat atak trdangendalikan peristiwa yang
terjadi padanya (Rotter dalam Prasetyo,2002). Bar#tan teoriLocus of Control

memungkinkan bahwa perilaku karyawan dalam sitk@silik akan dipengaruhi oleh
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karakteristik internaLocus of Contralya dimanalLocus of Controlinternal adalah
cara pandang bahwa segala hasil yang didapat tailbaruk adalah karena tindakan
kapasitas dan faktor - faktor dalam diri merekadsenCiri pembawaan internal
Locus of Controhdalah mereka yang yakin bahwa suatu kejadialudsteada dalam
rentang kendalinya dan kemungkinan akan mengarebilitkisan yang lebih etis dan
independen. Oleh karena itulah maka dapat disinmoukinerja juga dipengaruhi oleh
tipe personalitas individu — individu denghocus of Controlinternal lebih banyak
berorientasi pada tugas yang dihadapinya sehindg@a aneningkatkan kinerja
mereka.

H1 : semakin kuat locus of control maka semakiat lkinerja karyawan.

2.2.2. Hubungan Locus of Control, Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Martin (1976) dan Rokeach (1968) dalam @ho@002) hubungan
antara tingkat religiusitas dan sikap karyawan yaagat dijelaskan dari sudut
pandang teori personality yang dinyatakan bahwgkénh religiusitas akan menjadi
bagian dari identitas diri seseorafjersonality. Personalityitu sendiri terutama
locus of contropada gilirannya menjadi faktor penting untuk meuakan perilaku di
dalam organisasi maupun sikap kerja karyawan. didgkdengan penelitian Jones
(1997) menemukan adanya korelasi dalam penelitipires antara nilai etika kerja
protestan dengarocus of controlinternal. Furnham(1987) menemukan bahwa
individu yang cenderung percaya pada etika kegéeptant makécus of contratya
lebih tinggi. Terpstra (1993) menemukan bahwa gbémlaku individu berpengaruh
penting dalamlocus of control.Berdasarkan pendapat diatas, maka orang — orang
yang memiliki tingkat penghayatan religiusitas yainggi apabila mendapat tekanan
atau gangguan — gangguan yang tidak menyenangkamn lyarasal dari luar diri

seseorang tidak akan begitu berpengaruh pada fakios of controldan menjadikan
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tantangan bagi dirinya untuk bisa lebih maju yamglihtat dari peningkatan

kinerjanya.

H2: semakin kuat pengaruh etika kerja islam makaakin kuat hubungan

kesesuaian antara locus of control terhadap kikengxja karyawan.

2.3.3. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1

N | Nama Penelitian

Judul Penelitian

Metode Analisig

siHa

1 | Darwish A.Yousef
(2000)

“Analisis Pengaruh Etika
Kerja Islam sebagai
mediator hubungan antara
locus of control, peran
ambiguitas, peran konflik
pada negara islam”

Analisis regresi
(uji T, uji F, dan
R?), asumsi klasik
dan uji validitas,
reliabilitas

Etika kerja islam memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap hubungan locus of
control, peran konflik,dan
peran ambiguitas.

2 | Julianto (2002)

“analisis pengaruh kepuasarUji validitas dan

kerja terhadap locus of
control, konflik peran,
komitmen organisasi dan
job insecurity yang
mempengaruhi keinginan
pindah kerja pada
perusahaan Freight
Forwarding di Jakarta”

reliabilitas pada 25
perusahaan Freigh
Forwarding yang
ada di Jakarta

—

» Kepuasan kerja
berpengaruh positif
terhadap job insecurity

» Kepuasan kerja
berpengaruh positif
terhadap komitmen
organisasi

» Kepuasan kerja
berpengaruh negatif
terhadap keinginan
pindah kerja

» Konflik peran
berpengaruh negatif
terhadap komitmen
organisasi

» Konflik peran
berpengaruh positif
terhadap job insecurity

» Locus of control
berpengaruh positif
terhadap job insecurity

» Job insecurity
berpengaruh negatif
terhadap komitmen
organisasi

» Job insecurity
berpengaruh secara
positif terhadap
keinginan pindah kerja

« Komitmen organisasi
berpengaruh negatif
terhadap keinginan
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pindah kerja

Endang Haryati
(2003)

“analisis pengaruh gaya
kepemimpnan dan iklim
organisasi terhadap
kepuasan kerja dan
kinerja pegawai di
lingkungan kecamatan
Gayamsari kota
semarang

Structural
eguation
modeling (SEM),
uji kesesuaian,
dan uji statistik

Terdapat pengaruh yang
positif signifikan dari
pengaruh gaya
kepemimpinan dan iklim
organisasi terhadap
kepuasan kerja dan kinerj
pegawai

Nurul Imani K
(2007)

“analisis pengaruh locus
of control terhadap
kinerja dengan kepuasat
kerja sebagai variabel
moderating”

Uji validitas,
reliabilitas, uji
nasumsi klasik, uji
regresi linear
berganda, uji
selisih mutlak

Terdapat pengaruh
signifikan dari locus of
control terhadap kinerja
karyawan dengan
kepuasan kerja

Retno Fajar Astut
(2004)

“analisis pengaruh
kepercayaan pada atasg
kepuasan kerja, dan

Analisis regresi
nGuji T, uji F, dan
R?), asumsi

komitmen organisasiona) klasik dan uji

Kepercayaan pada atasar
kepuasan kerja, dan

komitmen organisasional
berpengaruh secara posit

=Y

terhadap kinerja validitas, terhadap kinerja karyawa
karyawan pada pegawai| reliabilitas
pemkab kendal

Astri Fitria (2003)| “Pengaruh Etika Kerja | Teknik yang Terdapat beberapa faktor
Islam Terhadap Sikap | digunakan yang berpengaruh terhad
Akuntan Dalam adalah perubahan organisasi yait
Perubahan Organisasi | permodelan etika kerja Islam,
dengan Komitmen persamaan cognitive, affectivedan
Organisasi Sebagai struktural behavioral tendency
Variabellntervening. (structural melaluiaffective

equation commitment, continuance|

modeling/ SEM)
dalam
menganalisis
data.

commitment gdan
normative commitment.

Sri Anik dan
Arifuddin (2002)

“Analisis Pengaruh
Komitmen Organisasi
dan Keterlibatan Kerja
Terhadap Hubungan
Antara Etika Kerja Islam
Dengan Sikap Terhadap
Perubahan Organisasi”.

Untuk menguiji
hipotesis yang
telah diajukan
yaitu untuk
menguji variabel
mediasi (variabe
intervening
digunakan
metode analisis
jalur (path
analysig.

Keterlibatan kerja tidak
memediasi hubungan
antara etika kerja Islam
dengan sikap perubahan
organisasi. Hal ini karena
berkaitan dengan nilai-
nilai luhur etika Islam
yang bersifat universal
yang meliputi kejujuran,
kebaikan, kebenaran, ras
malu, kesucian diri, kasih
sayang, hemat dan
sederhana.
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2.3. Kerangka Pemikiran Penelitian

Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermugahn pemikiran
terhadap masalah yang akan dikupas. Adapun kergpghkekiran yang digunakan

dalam skripsi ini digambarkan dalam diagram berikut

Gambar 2.2

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan dengan Etika Kerja Islam sebagai
Variabel Moderating

Hy

Locus of kinerja

»
>

control H,

Sumber : Konsep yang dikembangkan dalam penelitia@010.

Kerangka pemikiran ini menunjukkan sebuah penganthra faktor — faktor etika
kerja islam sebagai variabel moderating dalam hgannya antara locus of control terhadap

kinerja karyawan.
2.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan mengenai sesuatudma larus diuji kebenarannya
(Djarwanto PS, 1998 : 182). Berdasarkan pada lamddsori dan kerangka pemikiran

tersebut di atas, hipotesis yang diajukan dalanelgem ini adalah sebagai berikut :
H1: semakin kuat locus of control maka semakirt kurgerja karyawan.

H2: semakin kuat pengaruh etika kerja islam makaakin kuat hubungan kesesuaian

antara locus of control terhadap kinerja kinerjeyaan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.2. Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau -sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yhtegapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004).

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan tigai$ variabel yaitu variabel

independen (bebas), variabel moderating, dan \&rddpenden (terikat).

1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang menjetaskau mempengaruhi variabel
lain (Supomo dan Indriantoro, 2002;63). Variabalependen dalam penelitian ini
adalah locus of control.

2. Variabel Moderating
Variabel moderating adalah variabel independen yakgn memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independemyki terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2005;149). Variabel Moderatialqm penelitian ini adalah etika
kerja islam.

3. Variabel Dependen (terikat)
Variabel Dependen adalah variabel yang dijelaskan dipengaruhi oleh variabel
independen (Supomo dan Indriantoro, 2002;63). Watidependen dalam penelitian

ini adalah kinerja karyawan.
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3.1.2. Variabel Operasional
Definisi operasional adalah penjabaran masing -thgasriabel terhadap indikator —
indikator yang membentuknya. Dalam penelitian mdikator — indikator variabel tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Kinerja Karyawan
Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa kinerja adadail kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseodatgm melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kegadBengertian lain dari Gomes
(2002) menyatakan kinerja sebagai catatan terhddesl produksi dan sebuah

pekerjaan tertentu atau aktivitas tertentu dalarnog@e waktu tertentu.

Ukuran yang digunakan untuk mengukur kinerja &amn berdasarkan
instrument yang dikembangkan oleh Tsui, Anne SgJorPearce, dan Lymen W.

Porter (1997) terdapat dalam mas’ud (2004;213juyai

Kuantitas Kerja Karyawan

Kualitas kerja karyawan

Ketepatan waktu

Ketrampilan dan tingkat pengetahuan karyawan

Standar profesional kerja

2. Etika Kerja Islam
Etika kerja Islam yang dimaksud dalam penelitian adalah penghayatan
etika kerja yang bersumber da&di Quran danAl Hadist yang mendedikasikan kerja
sebagai suatu kebajikan Yousef (2000) dalam Arifuddan Sri Anik (2003),
sehingga variabel etika kerja Islam dapat diukungd® menggunakan indikator

menurut Yousef (2000) dalam Fuad Mas’ud (2004) ddpalaskan sebagai berikut :
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X1 . Manfaat bekerja

X2 . Kemakmuran masyarakat

X3 . Pengembangan pribadi dan hubungan sosial
X4 . Filosofi bekerja

Xs . Pengendalian alam semesta

3. Locus of Control
Locus of control diukur dari besarnya keyakinanykavan pada kemampuan
dirinya dalam menghadapi berbagai kesulitan datatgan dalam bekerja. Variabel
locus of control diukur dengan menggunakan instruryang dikembangkan oleh
Johnson, G.H. dan McGill, G.A (1988) dalam Mas’@8(4;240) yaitu:
a. ekstrenal locus of control
persepsi atau pandangan individual terhadap sumBamber diluar dirinya yang
mengontrol kejadian dalam hidupnya, seperti nakdheruntungan, kekuasaan
atasan, dan lingkungan sekitar.
b. internal locus of control
persepsi atau pandangan individual terhadap kemampuenentukan nasib
sendiri.
3.1 Penentuan Sampel
3.1.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tepapla bank Jateng Setelah

populasi sasaran ditentukan, maka langkah sela@jutadalah menentukan teknik

pengambilan sampel dan kemudian menentukan jumbhpal yang akan diambil

(Ferdinand, 2006).
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3.1.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang iteatis sejumlah anggota yang
dipilih dari populasi. Dengan kata lain sejumlagtapi tidak semua, elemen populasi
akan membentuk sampel (Sekaran, 2006).
Dalam penentuan sampel yang populasinya besarjualahnya tidak diketahui,

menurut Rao Purba menggunakan rumus :

ZZ
n=————
4 (moe)?
1,96° , o
n= 5> = 96 —> (Dibulatkan menjadi 100)
4(0,1)
Keterangan :

n = Jumlah sampel.
Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam pemamtsampel 95% = 1.96
Moe = Margin of error atau kesalahan maksimum \lziag ditoleransi, biasanya 10%
Pengambilan sampel menggunakan metoate probability sampling/aitu dengan cara
purposive samplingyang merupakan suatu teknik pengambilan sampelabarkan
kriteria tertentu, yaitu siapa saja yang dianggagmenuhi kriteria menurut peneliti
(Sugiyono, 2004). Dalam penelitian ini anggota salngolalah Karyawan Bank Jateng
yaitu karyawan tetap Bank Jateng Semarang.
3.1.3 Jenis Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdini diata primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelang diperoleh secara
langsung dari sumber asli atau tanpa melalui mpdrantara (J. Supranto, 1994).
Data primer yang digunakan dalam penelitian inedypeh dari hasil kuesioner yang

disebarkan pada sampel yang telah ditentukan (kary@ank Jateng)
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Data sekunder merupakan sumber data penelitian gigegoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh ataatal pihak lain) dan sifatnya
saling melengkapi. Data sekunder berupa sumbemrkastang dapat mendukung
penulisan penelitian serta diperoleh dari literagang relevan dari permasalahan,
sebagai dasar pemahaman terhadap objek peneliianudtuk menganalisisnya

secara tepat.

3.2 Metode Pengumpulan data
Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutunkémde yang digunakan adalah:

1. Kuesioner (daftar pertanyaan)
Metode ini dilakuan dengan mengajukan daftar pggan yang bersifat tertutup
dan terbuka kepada responden.
Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup didkagan menggunakan skala
dengan interval 1-5, dari sangat tidak setuju henggngat setuju.

2. Studi pustaka
Metode pencarian informasi dari buku-buku dan sursbenber lain yang

relevan dengan masalah yang dibahas dalam penaitia

3.3 Metode Analisis
Agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan,arddéta tersebut diolah dan
dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dagatiikan dasar dalam pengambilan

keputusan.

3.3.1 Anaisis Kuantitatif

Menekankan pada pengujian teori-teori melalui p&agan variabel-variebel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis diatgan prosedur statistik

(Indriantoro dan Supomo, 1999). Analisis kuantiteidiri dari:
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3.3.1.1 Uji Kualitas Data

1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu skarer yang
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu ikmes dikatakan reliable
atau handal jika jawaban pertanyaan adalah konsaéal stabil dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2005).

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini kiikan dengan cam@ne
shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuranydasekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan déau mengukur
reliabilitas dengan uiji statistik Cronbach Alpha. (Buatu variabel dikatakan
reliable jika nilai Cronbach Alpha (a) > 0,6.

2. Uiji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atalidvéidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikatgzgraan dan kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukbrkoiesioner tersebut
(Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini menggunalamtent validity yang
dapat menggambarkan kesesuaian sebuah pengukuesadeteyan apa yang
diukur (Ferdinand, 2006). Jika suatu indikator manmyai korelasi antara skor
masing-masing indikator terhadap skor totalnya r(stoiabel konstruk) maka

dikatakan indikator tersebut valid.

3.3.1.2Uji Asumsi Klasik

1. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji agkdalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebadegenden) (Santoso,
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2004). Model regresi yang baik seharusnya tidajaderkorelasi diantara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berksirainaka variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bepasg nilai korelasinya
antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol.

Dalam penelitian ini  teknik untuk mendeteksi adadaknya
multikolinearitas didalam model regresi dapat @iildari nilaitolerancedan
Variance inflation factor (VIF)nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan
nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak addtikalinearitas diantara

variabel bebasnya (Ghozali, 2005).

2. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modegresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi nortnkata dapat melihatnya
dari normal probability plot yang membandingkartribsisi kumulatif dengan
distribusi normal. Distribusi normal membentuk sugaris lurus diagonal,
dan ploting data residual akan dibandingkan derggars diagonalnya. Jika
distribusi data normal, maka garis yang mengganamadata sebenarnya akan
mengikut garis normalnya (Ghozali, 2005).
Dasar pengambilan keptusan untuk uji normalitatahda
a. Jika data menyebar disekitar garis garis diagoaal miengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkdistribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidakgikati arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkastribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
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3.3.1.3Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi adalah model yang digunakan untukgaealisis pengaruh
dari berbagai variabel independen terhadap satabedrdependen (Ferdinand,
2006). Formula untuk regresi linear berganda adsddlagai berikut:

Y=a+hX;+e

Y=a+th X 1+ by X+ b3z X Xot+e

Dimana:
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta

X1 = Locus of Control

X, = Etika Kerja Islam

by = koefisien regresi untuk variabel locus of control
b, = koefisien regresi untuk variabel Etika Kerja isla
bs = koefisien regresi untuk variabel Interaksi Modieg

e = error
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2.5.1.3. Penguijian Hipotesis
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual dapat dinilai
dengangodness of fitya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukarr dilai
koefisien determinasi @R nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhiigan
statistik disebut signifikan secara statistik afzaliilai uji statistiknya berada
dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak),abBkiwa disebut tidak
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalashaerah dimana Ho diterima
(Ghozali, 2005).
1. Koefisien determinasi (i
Koefisien determinasi @ pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan sebuah model menerangkan variasi vardgpeEnden. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan saitai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam nsskeh variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati batarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirgeng dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghp2@05).
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determifasidalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasuldeamalam model.
Setiap penambahan satu variabel independen, nfaas meningkat tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh skagmfiterhadap variabel
dependen atau tidak. Oleh karena itu banyak pemedihganjurkan untuk
menggunakan nilaadjustedR? pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R nilai adjustedR? dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan kedalam model. Dgh@nelitian ini,

peneliti menggunakaadjustedR? agar tidak terjadi bias dalam mengukur



31

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkaasivaariabel
dependen.
. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan suatu etodUji
signifikansi ini meliputi pengujian signifikansi amaan regresi secara
keseluruhan serta koefisien regresi parsial spestipotesis nol untuk uji F
adalah bahwa koefisien determinasi majemuk dalapulpsi, B sama
dengan nol (Ho : R= 0). Uji keseluruhan dapat dilakukan dengan

menggunakan statistik F.

~ R/k
CA-R)/(n—k-1

F

Uji keseluruhan tersebut memiliki distribusi F ndan derajat
kebebasark dan (-k-1). Jika Hipotesis nol keseluruhan ditolak, satwata
lebih koefisien regresi majemuk populasi mempunyiai tidak sama
dengan nol (Malhotra, 2006).

Uji F parsial meliputi pengurangan jumlah totabkrat regresi Ssreg
menjadi komponen-komponen yang terkait dengan mgasgsing variabel
independen. Dalam pendekatan yang standar, hatliimkukan dengan
mengasumsikan bahwa setiap variabel independem délambah kedalam
persamaan regresi setelah seluruh variabel indepelahnya disertakan.
Kenaikan dari jumlah kuadrat yang dijelaskan, yafigebabkan oleh
penambahan sebuah variabel independem&rupakan komponen variasi

yang disebabkan variabel tersebut dan disimbolkaangah Sg.
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Signifikansi koefisien regresi parsial untuk vaghb diuji dengan

menggunakan statistik F inkremental (Malhotra, 2006

B SSx4/1
~ SSres/(n—k—1)

3. Uji Parsial (Uji t)

Untuk menentukan koefisien spesifik yang managyéidak sama
dengan nol, uji tambahan diperlukan yaitu denganggenakan uji t. Uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapagangaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkaasrarariabel dependen
(Ghozali, 2005).

Sigifikansi koefisien parsial ini memiliki disbusi t dengan derajat

kebebasan n-k-1, dan signifikan pada 0,05.

3.5.2. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif menekankan pada pemahaman emaigmasalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondalitas (Indriantoro dan

Supomo, 1999).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Deskripsi Perusahaan

4.1.1.1 Sejarah Singkat Bank Jateng Semarang
Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah adalah Bark Reinerintah Provinsi

Jawa Tengah bersama-sama dengan Pemerintah kbigpaksen Se-Jawa Tengah. Bank
Jateng Bank Jateng pada awal beroperasi pada &8t menempati Gedung Bapindo Jl.
Pahlawan No.3 Semarang. Tujuan pendirian bank ladadtuk mengelola keuangan daerah
yaitu sebagai pemegang kas daerah dan membantinglatkan ekonomi daerah dengan
memberikan kredit kepada pengusaha kecil. Persippadirian bank dilakukan oleh Drs.
Harsono Sandjoyo yang kemudian menjadi DirektumdtePertama Bank Jateng, dibantu
Drs. Mud Sukasan. Rekruitmen karyawan pertama tmdgju 13 orang untuk on the job train-
ing di Kantor Bank Indonesia Semarang. Modal Disptala awal pendirian bank sebesar Rp
20 juta yang terdiri dari Daerah Swatantra Tk.desar Rp9,2 juta, 34 Daerah Swatantra Tk.
Il sebesar Rp 6,8 juta, dan Hadi Soejanto sebepa# Ruta. Seiring dengan berjalannya
waktu, Bank Jateng terus berkembang hingga memii&ntor cabang di seluruh
kabupaten/kota di Jawa Tengah. Dan setelah betpipidaah lokasi, sejak tahun 1993
Kantor Pusat Bank Jateng menempati Gedung GrindthaPemuda 142 Semarang.
Serangkaian peraturan dan perundang-undangan yakagitan dengan pendirian dan status

Bank antara lain terdiri dari :

» Peraturan Daerah Tingkat | Jawa Tengah No. 6ntdl®63 sebagai landasan hukum

pendirian bank.

33



34

e Surat Persetujuan Menteri Pemerintah Umum Otorbaerah No. DU 57/1/35
tanggal 13 Maret 1963 dan ijin usaha dari Menteruddn Bank Sentral No.

4/Kep/MUBS/63 tanggal 14 Maret 1963 sebagai laadaperasional

» Undang-undang No.14 tahun 1967 tentang Pokok#®&lebankan sebagai dasar
penyempurnaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa TeNgal8 tahun 1969 yang

menetapkan bahwa bank adalah milik Pemerintah Dd&dMD).

» Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 2%)8&/tanggal 1 Juli 1992 adalah

penetapan status Bank sebagai Bank Devisa.

» Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 1 taB08 tentang perubahan bentuk
hukum Bank menjadi Perusahaan Daerah dengan mepgdalJndang-undang No.7

tahun 1992 sebagai pengganti Undang-undang N@hlLsht1967.

» Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa TeNgal6 tahun 1998 dan akte
pendirian Perseroan Terbatas No. 1 tanggal 1 M@9 E@rta pengesahan berdasarkan
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia M@.8223.HT.01.01 tahun
1999 tanggal 5 Mei 1999, bentuk hukum Bank Jateeglah dari Perusahaan

Daerah (Perusda) menjadi Perseroan Terbatas (PT).

* Dengan telah ditandatanganinya perjanjian Re#tlgdisi tanggal 7 Mei 1999 maka
Bank Jateng telah sah mengikuti Program RekamtliBerbankan, dengan modal

disetor menjadi Rp. 583.754 milyar.

» Pada tanggal 7 Mei 2005 Bank Jateng telah mesgilan program rekapitalisasi,
disertai pembelian kembali kepemilikan saham yangliéi Pemerintah Pusat oleh

Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah dan Kabupatesm&&fiawa Tengah.
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Seiring dengan terus berkembangnya perusahaanntak lebih menampilkan citra
positif perusahaan terutama setelah lepas darraamogekapitalisasi, maka manajemen Bank
Jateng berkeinginan untuk mengubah logo dan calenaerusahaan yang merepresentasikan
wajah baru Bank Jateng. Berdasarkan Akta Perub&hggaran Dasar N0.68 tanggal 7 Mei
2005 Notaris Prof. DR. Liliana Tedjosaputro danaufteputusan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia No. C.17331 HT.01.04.TH.2005 tang@falduni 2005 maka nama sebutan
(call name) PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tdngainah dari sebelumnya Bank

BPD Jateng menjadi Bank Jateng.

4.1.1.2 Visi, dan misi Bank Jateng Semarang

Visi dari Bank Jateng adalah menjadi bank terpexcggng menjadi kebanggaan
masyarakat dan mampu menunjang pembangunan dakftigh. Bank Jateng adalah
meningkatkan layanan prima kepada masyarakat yahguhg oleh kehandalan Sumber
Daya Manusia dengan teknologi modern serta jaringarg luas kemudian membangun
budaya perusahaan dan mempertahankan bank yangssetea mendukung pertumbuhan
ekonomi regional dengan mengutamakan kegiatan | ré@nking dan meningkatkan

kontribusi dan komitmen pemilik guna memperkokohkba

4.1.1.3 Sumber Daya Manusia

Bank Jateng Semarang memiliki 3.183 karyawan yangjri dari 1.785 karyawan,
133 pesuruh, 369 satpam, 896 outsorcing. Karyaweseldruhan tersebut dibagi dalam
sepuluh divisi (yaitu divisi perencanaan dan perggrgan; divisi TSI dan akuntansi; divisi
umum; divisi dana dan treasury; divisi kredit; diviSDM; divisi manajemen resiko,
kepatuhan, hukum, UKPN; divisi SKAI; divisi tim asnanagement unit; divisi unit usaha

syariah).
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Karyawan Bank Jateng Semarang bekerja selama 7pgnhari, yaitu dari pukul
08.00-17.00 pada hari Senin — Jum’at. Khusus hebstilSbekerja hanya sampai pukul 12.00

dengan sistem shift.

Bank Jateng Semarang memperhatikan kesejahteaagavmkannya, yang ditunjukkan

dengan:

-Tunjangan Hari Raya (THR)

-Bonus Tahunan

-Jaminan sosial dan tenaga kerja

-Pemberian uang pensiun

-Pengobatan karyawan dan keluarga karyawan

-mengadakan rekreasi setahun sekali

-Penghargaan bagi karyawan yang telah bekerjha tri 10 tahun

-Memberikan pelatihan, seminar,dan pendidikandiarkutan

4.1.1.4 Pelayanan Jasa

Bank jateng semarang menyediakan berbagai jetaggrean jasa kepada masyarakat

melalui berbagai produk, yaitu:

1. Produk Tabungan

a) TabungarBIMA
adalah produk penghimpunan dana berupa tabungandyselenggarakan oleh bank,
yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukaralde — waktu. Tabungan

BIMA digolongkan menjadi 2 jenis yaitu
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Umumadalah fasilitas tabungan BIMA yang diperuntukkagibmasyarakat umum
Platinumadalah fasilitas tabungan BIMA dimana sasaran@ay ynasyarakat umum
menengah keatas.

b) TabungarSIMPEDA

merupakan tabungan Bank Pembangunan DaeraldSeelsia

c) TabungarSIMPEDA HIPRADA
adalah tabungan simpeda yang diperuntukkan bagiarasat pada segmen khusus

“Himpunan Pelajar Pramuka dan Pegawai Daerah”

d) Tabungan KU

produk tabungan yang diselenggarakan oleh bamkwnasional

e) AsuransiSIPANDA

2. DPLK

3. Fasilitas Kredit, pembayaran online,

4.1.2 Gambaran ldentitas Responden

Penelitian ini mengambil sampel karyawan pada Blté&ng di Semarang. Diperoleh
sebanyak 100 instrumen berupa kuesioner dapat ngndu dari kuesioner yang
didistribusikan. Dari kuesioner yang telah diisielol responden didapat data identitas
responden. Penyajian data mengenai identitas rdepomntuk memberikan gambaran
tentang keadaan diri dari pada responden.

4.1.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang nteken kinerja karyawan karena

masih terdapat persepsi yang berada dalam masyaskang perbedaan jenis kelamin



sehubungan dengan pandangan tentang konsep belgyajian data

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut in

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Jenis
Kelamin Jumlah | Persentase
Pria 54 54.0
Wanita 46 46.0
Jumlah 100 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
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responden

Tabel 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa respondbagsen besar berjenis kelamin

pria, yaitu sebanyak 54 orang atau 54,0%, dan yasadalah responden yang berjenis

kelamin wanita, yaitu sebanyak 46 orang atau 46,0%.

4.1.2.2. Responden Berdasarkan Usia

Dalam keterkaitannya dengan perilaku individu dkalsi kerja, usia biasanya

menunjukkan gambaran akan pengalaman dan tangguvap jindividu. Seseorang yang

beraktifitas dalam organisasi umumnya akan mempupgesepsi yang berbeda terhadap

sesuatu jika usianya berbeda pula. Dalam banyakskasggota organisasi dalam tingkatan

umur yang beragam memiliki pola perilaku yang jablerbeda pula dan sangat

mempengaruhi kemampuan berfikir, bekerja, dan nmabdakeputusan. Tabulasi usia

responden dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Usia

Umur Jumlah | Persentase
< 30 Tahun 11 11
31 -40 Tahun 42 42
41 — 50 Tahun 42 42
> 50 tahun 5 5
Jumlah 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat dilihat baleasponden terbanyak adalah pada
kelompok umur 31 — 40 tahun maupun 41 — 50 tahaity ynasing-masing sebanyak 42
orang atau 42%. Sedangkan kelompok umur yang patdgit adalah lebih dari 50 tahun
atau kelompok umur tertua, yaitu sebanyak 5 ordag &%. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan pada Bank Jateng sebagian besar masikidenenengah. Hal ini menunjukkan
adanya pegawai yang masih dapat diharapkan mantpk oneéningkatkan kinerjanya secara
lebih oprimal karena masih memiliki kondisi fisikng baik

4.1.2.3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan bekal yang harus dimiliki ses®y dalam bekerja dimana
dengan pendidikan seseorang dapat mempunyai swgtampilan, pengetahuan serta
kemampuan. Keterbatasan pendidikan akan mempengsesborang dalam menentukan
dunia kerja yang diinginkan. Latar belakang perdidi seseorang mempunyai peranan
penting dalam mengambil sikap berkaitan denganklingan kerja. Penyajian data

responden berdasarkan pendidikan adalah sebagabegkat ini
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Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat
Pendidikan | Jumlah | Persentase
SLTA 2 2
Diploma 2 2
S1 81 81
S2 15 15
Jumlah 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa responddragian besar berpendidikan S1
(sarjana), yaitu sebanyak 81 orang atau 81%. Regpoyang mempunyai tingkat pendidikan

SLTA dan Diploma adalah yang terkecil, yaitu mgsmasing sebanyak 2 orang atau 2%.

4.1.2.4. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja pada umumnya dapat memperlihatkan pooigas seseorang dalam
bekerja, baik kecakapan, tingkat kesalahan, kettampnaupun tindakan terhadap tugas
yang diberikan kepadanya. Penyajian data respobeetasarkan masa kerja di lingkungan

bank Jateng Semarang adalah sebagaimana berikut ini

Tabel 4.4

Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah | Persentase
<5 Tahun 8 8
6 — 10 Tahun 16 16
11 - 15 Tahun 38 38
16 — 20 Tahun 9 9
> 20 Tahun 29 29
Jumlah 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2010
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Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dilihat baleasponden terbanyak adalah pada
kelompok karyawan dengan masa kerja 11 — 15 tajaity sebanyak 38 orang atau 38%.
Sedangkan kelompok umur yang paling sedikit adalahgan masa kerja kurang dari 5
tahun, yaitu sebanyak 8 orang atau 8%. Hal ini mghkan bahwa karyawan pada bank

Jateng sebagian besar sudah memiliki pengalamancydup lama.

4.2. Analisis Data

4.2.1. Analisis Indeks Jawaban Responden Per Variab

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaraskdptifmengenai responden
penelitian ini, khususnya variabel-variabel peraiityang digunakan dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini digunakan teknik skoring yaitilai minimal 1 dan nilai maksimal 5.

Maka perhitungan indeks jawaban responden dilakdkaigan rumus sebagai berikut :

Nilai Indeks = ((F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4)F5x5) / 5

Dimana:

F1 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab

F2 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab

Dan seterusnya hingga F5 untuk menjawab 5 skor dangakan dalam kuesioner

penelitian ini.

Pada kuesioner penelitian ini, angka jawaban redgronidak dimulai dari angka O,
melainkan dari angka 1 hingga 5. Oleh karena igkanndeks yang dihasilkan akan dimulai

dari angka 20 hingga 100 dengan rentang 80. Datarelpian ini digunakan kriteria 3 kotak
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(three box methggdmaka rentang sebesar 80 akan dibagi 3 dan meiigirarentang sebesar
26,67. Rentang tersebut akan digunakan sebagai dasz menentukan indeks persepsi
konsumen terhadap variabel-variabel yang digunakdem penelitian ini (Ferdinand, 2006),

yaitu sebagai berikut :

20.00 — 46.67 = Rendah
46.68 — 73.35 = Sedang
73.36 — 100 = Tinggi

Hasil jawaban dari 100 responden tehadap masingigagariabel penelitian

diperoleh sebagai berikut :

4.2.1.1. Deskripsi Variabel Etika Kerja Islam

Variabel etika kerja Islam dalam penelitian ini ldio melalui 5 indikator. Hasil
tanggapan terhadap variabel etika kerja islam ddipdaskan sebagai berikut :
Tabel 4.5

Tanggapan Responden Mengenai Etika Kerja Islam

SS S N TS STS Rata-

No | Pernyataan rata
Frek | Skor| Frekl Skor Frek Skor Frek Skor Frek Skor

1 | Bekerja adalah 37 185 | 45 180| 15 45 3 6 0 0 83,2
kegiatan wajib
bagi setiap
orang yang
mampu

2 | kerja keras 23 115 | 47 188| 24 72 6 12 0 0 774
tidak

menjamin
kesuksesan

3 | Bekerja bukan | 27 135 | 54 216| 17 51 2 4 0 0 81,2
merupakan
tujuan, tetapi
bekerja
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merupakan
sarana untuk
pengembangan
pribadi dan
hubungan
sosial.

4 | Kreatifitas 28 140 | 57 228| 15 45 0 0 0 0 82,6
kerja
merupakan
sumber
kebahagiaan
dan
keberhasilan.

5 Nilai kerja 32 160 | 45 180| 16 48 6 12 1 1 80,2
lebih
ditentukan
oleh niat
daripada oleh
hasil kerjanya.
Rata-rata 80,9

Indeks X11 Yaitu Bekerja adalah kegiatan wajib bsagiap orang yang mampu

dihitung sebagai berikut :

* Nilai Indeks (X11) = [(0x1) + (3x2) + (15x3) + (48x+ (37x5) ]/ 5 =83,2
rata — rata etika kerja islam adalah tinggi yaiélath pernyataan bekerja adalah

kegiatan wajib bagi setiap orang yang mampu sel@3sar

4.2.1.2. Deskripsi Variabel Locus of Control

Variabel Locus of control pada penelitian ini dioknelalui 5 buah item pertanyaan.

Hasil tanggapan terhadap variabel Locus of conlaphkt dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Locus of Control
SS S N TS STS Rata-
rata
No Pernyataan Frek | Skor| Frek Skor Frek Skor Frek Skor Frek Skor
1 | Memperoleh 9 45 43| 172 29 87 19 38 0 0 684
keberhasilan
merupakan

masalah kerja
keras, dan tidak ada
hubungannya
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dengan
keberuntungan

2 | Seringkali saya 17 85 62| 248 2( 60 L P 0 0 79
mengambil
keputusan
berdasarkan pada
hasil lemparan koin

(mata uang logam)
*

3 | Sebenarnya, tidak 2 10 25| 100 59 177 14 28 0 0 53
ada yang disebut
dengan
keberuntungan

4 | Banyak hal yang 4 20 40| 160 51 153 3} 10 0 0 68,6
tidak
menyenangkan
dialami oleh
seseorang, sebagian
besar disebabkan
karena
ketidakberuntungan
(kesialan)*

5 | Tidak bijaksana 9 45 45| 180 30 9 16 32 0 0 694
melakukan
perencanaan terlalu
jauh kedepan,
karena banyak hal
yang berubah
menjadi baik atau
menjadi buruk*

Rata-rata 69,68

* Skala unfavorable dengan skor telah dibalik

Indeks X22 Yaitu Seringkali saya mengambil keputusardasarkan pada hasil

lemparan koin (mata uang logam) *dihitung sebagakit :

* Nilai Indeks (X22) = [(0x1) + (1x2) + (20x3) + (62x+ (17x5) /5 =79
rata — rata locus of control adalah tinggi yaitladapernyataan seringkali saya
mengambil keputusan berdasarkan pada hasil lempgamrfmata uang logam) *

bagi responden nilainya yaitu sebesar 79



45

4.2.1.4. Deskripsi Variabel Kinerja

Variabel Kinerja karyawan pada penelitian ini diukoelalui 5 buah indikator. Hasil

tanggapan terhadap variabel Kinerja karyawan ddipaskan sebagai berikut :

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Mengenai Kinerja
SS S N TS STS Rata-
rata

No Pernyataan | Frek | Skor| Frek Skor Frek Skor Frek Skor Frek Skor

1 | Jumlah kerja | 27 135 | 58 232| 13 39 2 4 0 0 82,00
yang saya
penuhi dalam
suatu periode
melebihi rata-
rata karyawan
lain.

2 Saya dapat 22 110 | 68 272| 10 30 0 0 0 0 82,4
melaksanakan
pekerjaan
secara tepat
waktu

3 Tingkat 31 155 | 58 232 11 33 0 0 0 0 84,00
kreativitas says
dalam
melaksanakan
pekerjaan
utama adalah
baik.

4 | Saya dapat 28 140 | 65 260| 7 21 0 0 0 0 84,
melaksanakan
tugas sesuai
dengan

prosedur dan
kebijakan

perusahaan

Y

5 Kepribadian, | 30 150 | 67 268| 3 9 0 0 0 0 85,4
kepemimpinan,
keramah-
tamahan, dan
integritas
pribadi saya
dalam
melaksanakan
pekerjaan
adalah baik.

Rata-rata 83,60
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Indeks X35 Yaitu Kepribadian, kepemimpinan, kerastaghahan, dan integritas
pribadi saya dalam melaksanakan pekerjaan adaikldib#ung sebagai berikut :
« Nilai Indeks (X15) = [(0x1) + (0x2) + (3x3) + (674 (30x5)] /5 =85,4
rata — rata kinerja karyawan adalah tinggi yaitlamikapernyataan Kepribadian,
kepemimpinan, keramah tamahan, dan integritas qirdksya dalam melaksanakan

pekerjaan adalah baik bagi responden nilainya y@hesar 85,4.

4.2 Analisis Data dan Pembahasan

4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvatlaknya suatu kuesioner. Uji
ini dapat mengungkapkan sejauh mana ketepatanpalejukur mengungkapkan konsep
kejadian yang diukur. Dengan menggunakan analisiglehree of freedojmyaitu dengan
rumus df =n-k dengan n adalah jumlah responden dan k adalah hual@abel independen
yang digunakan. Maka df a-k, df = 100-2 = 98, makaake 0,197. Berikut adalah hasil

pengujian :
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Tabel 4.8
Hasil Pengujian Validitas
Variabel / Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

Etika Kerja Islam

- Pernyataan 1 0.675 0.197 Valid

- Pernyataan 2 0.755 0.197 Valid

- Pernyataan 3 0.763 0.197 Valid

- Pernyataan 4 0.710 0.197 Valid

- Pernyataan 5 0.693 0.197 Valid
Locus of Control

- Pernyataan 1 0.675 0.197 Valid

- Pernyataan 2 0.658 0.197 Valid

- Pernyataan 3 0.606 0.197 Valid

- Pernyataan 4 0.645 0.197 Valid

- Pernyataan 5 0,617 0.197 Valid
Kinerja

- Pernyataan 1 0.711 0.197 Valid

- Pernyataan 2 0.709 0.197 Valid

- Pernyataan 3 0.728 0.197 Valid

- Pernyataan 4 0.743 0.197 Valid

- Pernyataan 5 0.654 0.197 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua indikator yamgirdikan untuk mengukur
variabel etika kerja Islam, locus of control danddga yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi terkoreksi yang lebésar dari gpe = 0,197 (nilai r tabel

untuk subyek uji sebanyak 100). Hal ini berartiwalsemua indikator tersebut adalah valid.
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4.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mdeandalan suatu alat pengukur
untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yangnaa Pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus ban Alpha. Pengujian reliabilitas

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel / Indikator Alpha KeterangaJn

Etika kerja Islam 0,759 Reliabe]

Locus of control 0,627 Reliabel|

Kinerja 0,749 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil pengujian reliabilitas konstruk variabel yagigunakan dalam penelitian ini
diperoleh nilai Alpha yang lebih besar dari 0,6@l lhi berarti bahwa konstruk variable-

variabel tersebut adalah reliabel

4.2.3. Uji Asumsi Klasik

4.2.3.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan terhadap masingimgasiodel secara multivariate
dari nilai residual regresi. Pengujian dilakukamghin menggunakan grafik P-P Plot yang
diperkuat dengan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil @sialregresi linier dengan grafik normal
P-P Plot terhadap residual error model regresirdipb sudah menunjukkan adanya pola

grafik yang normal, yaitu adanya sebaran titik yaagada tidak jauh dari garis diagonal.



Gambar 4.1
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PENGUJIAN NORMALITAS
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Hasil pengujian normalitas pada nilai residual nmgmkkan adanya titik-titik

mendekati garis diagonal. Hal ini berarti bahwa uednodel regresi tersebut sudah

berdistribusi normal. Cara lain yang digunakan kntoelihat normalitas adalah dengan

menggunakamormal probability plotdengan gambar Histogrardika data menyebar jauh

dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis dmejoatau grafik histogram tidak

menunjukkan distribusi normal, maka model regieski memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.2

PENGUJIAN NORMALITAS
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4.2.3.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkdalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independé®antoso,2004). Pengujian
multikolinieritas hanya dilakukan untuk model 2 aedkan model 1 tidak perlu dilakukan
karena hanya terdiri dari 1 variabel bebas. Peagupmultikolinieritas dilakukan dengan
menggunakan nilai VIF. Suatu variabel menunjukkejalg multikolinieritas bisa dilihat dari
nilai VIF (Variance Inflation Factor yang tinggi pada variabel-variabel bebas suatdeho
suatu model regresi, nildolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10
menunjukkan bahwa tidak ada multikolonieritas dasmtvariabel bebasnya (Ghozali, 2005).

Nilai VIF dari variabel bebas pada model regresilall sebagai berikut :

Tabel 4.11
Pengujian Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF
EKI 0.970 1.031
LOC 0.992 1.008

LOC * EKI 0.978 1.023

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF danns@ variabel bebas memiliki
nilai yang lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa variabel-\wdrel penelitian tidak
menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dalaodal regresi.
4.2.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi adalah model yang digunakan untuk gawealisis pengaruh dari
berbagai variabel independen terhadap satu varidéeénden (Ferdinand, 2006). Hasil
pengolahan data dengan menggunakan program SRSfglsglnya ada pada lampiran dan

selanjutnya diringkas sebagai berikut :
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4.2.4.1. Pengujian Hipotesis 1

Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan analisisesédinier sederhana pengaruh

locus of control terhadap kinerja karyawan. Hasigujian diperoleh sebagai berikut

Tabel 4.13

Model Regresi — 1

Coefficients @

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.795 1.412 10.478 .000
LOC .350 .080 .403 4.364 .000

a. Dependent Variable: KINERJA

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dasil tersebut dalam bentuk

persamaan regresi sebagai berikut

KINERJA = 0,403 LOC

Diperoleh bahwa variableOCUS OF CONTROLkersebut memiliki koefisien regresi
dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa peningkdocus of control ke arah internal akan

meningkatkan kinerja.

Berdasarkan pengujian dengan SPSS diperoleh hasgupan pengaruh locus of
control terhadap kinerja menunjukkan nilai t sebdsad64 dengan probabilitas sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,056al ini berarti H1 diterima bahwacus of

control memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadaperja.



4.2.4.2 Koefisien Determinasi Untuk Model 1

Tabel 4.16

Koefisien Determinasi — 1

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4032 163 .154 1.914

a. Predictors: (Constant), LOC
b. Dependent Variable: KINERJA

Dari tabel diatas diketahui bahwa koefisien deteasi () yang diperoleh sebesar
0,154. Hal ini berarti 15,4% variasi kinerja daggé¢laskan oleh adanya locus of control
dan 84,6% kinerja lainnya dapat dijelaskan olelabai lainnya.
4.2.4.3. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian model 2 merupakan pengujian hasil inggraktara locus of control
dengan etika kerja islam (LOC*EKI) terhadap kineHeasil pengujian model 2 diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.14

Model Regresi — 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.018 .088 -.203 .839
EKI 275 .089 275 3.073 .003 .970 1.031
LOC .383 .088 .383 4.333 .000 .992 1.008
LOC * EKI .202 .098 .184 2.064 .042 .978 1.023

a. Dependent Variable: KINERJA

Model persamaan regresi 2 yang dapat dituliskan laesil tersebut dalam bentuk

persamaan regresi sebagai berikut

KINERJA = 0,275 EKI+ 0,383 LOC + 0,184 LOC*EKI



53

Diperoleh bahwa variable locus of control, etikaj&eislam dalam interaksi kedua
variabel tersebut memiliki koefisien regresi dengamah positif. Hal ini berarti bahwa

peningkatan locus of control dan didukung olehaekikrja islam akan meningkatkan kinerja.

Berdasarkan pengujian dengan SPSS diperoleh hasgdupan pengaruh interaksi
locus of control dengan etika kerja islam (LOC*EKdérhadap kinerja menunjukkan nilai t
sebesar 2,064 dengan probabilitas sebesar 0,06f.signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,050. Hal ini berarti K diterima, yang berarti bahwa interakstus of controkdengan etika

kerja islam memiliki pengaruh positif yang signéikterhadap kinerja.

4.2.5. Uji Interaksi

Uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresigaeda linear dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsure interakgka(mn dua atau lebih variable

independen) (Imam Ghozali,2005). Hasil pengujigrerbleh sebagai berikut :

Model Summary ?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .5062 .256 .233 .87569571

a. Predictors: (Constant), LOC * EKI, LOC, EKI
b. Dependent Variable: KINERJA

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 25.383 3 8.461 11.034 .0002
Residual 73.617 96 767
Total 99.000 99

a. Predictors: (Constant), LOC * EKI, LOC, EKI
b. Dependent Variable: KINERJA



54

Coefficient8
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.018 .088 -.203 .839
EKI 275 .089 275 3.073 .003 .970 1.031
LOC .383 .088 .383 4.333 .000 .992 1.008
LOC * EKI .202 .098 184 2.064 .042 .978 1.023

a. Dependent Variable: KINERJA

4.2.5.1 Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwdidiea determinasigdjusted
R% yang diperoleh sebesar 0,233. Hal ini berart8%8yariasi kinerja dapat dijelaskan
oleh adanya variasi locus of control, etika kesjam dan interaksinya dan 76,7% kinerja
lainnya dapat dikelaskan oleh variabel lainnya.
4.2.5.2.Uji Signifikansi Simultan (uji F)
Uji F digunakan untuk menguji kelayakan suatu modgi F ini digunakan
untuk dapat mengetahui pengaruh variabel-variabba® berpengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikatnya.

Uji F menghasilkan nilai frungSebesar 11.034 dengappk sebesar 2,70. Artinya
Friung FRanle dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 kareobgtilitas signifikansi
jauh lebih kecil dari 0.05 ,maka model regresi dapkatakan bahwa locus of control,
etika kerja islam dan interaksinya secara bersareama berpengaruh terhadap kinerja

karyawan (Y).

4.2.5.2.Uji Signifikansi Parameter Individual (uiji t)

Berdasarkan dari ketiga variable yang dimasukkaland regresi, variable
locus of control, etika kerja islam berpengaruhasacsignifikan terhadap kinerja
karyawan. Variable locus of control memberikan irkl@efisien parameter 0.383 dengan
tingkat signifikansi 0.000 dan variable etika kergdam memberikan nilai koefisien

parameter 0.275 dengan tingkat signifikansi 0.0@8iable moderat yang merupakan
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interaksi antara locus of control dengan etika&keslam ternyata signifikan sebesar 0.042
lebih kecil dibandingkan dengan tingkat probalsiitga sebesar 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable etika kerja islam mekapavariable moderating.
4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dengan melakukan Ujesederganda dan uji hipotesis

diketahui bahwa :

1. Hipotesis pertama (fl Berdasarkan dari Nilakiung pada variabel locus of control
adalah 4,364 dengan tingkat signifikansi 0,000.eKar4,364 > 1,985 dan 0,000<
0,05. Variabel bebasocus of controlsecara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel terikat kinerja karganw sedangkan berdasar padaa
hasil perhitungan dengan menggunakan metbdse boxdidapat pada variable
locus of control dalam pernyataan seringkali sayangambil keputusan
berdasarkan pada hasil lemparan koin (mata uargnptbagi responden nilainya
adalah tinggi yaitu sebesar.®engan demikian dapat disimpulkan bahea@us of
control yang dimiliki responden adalah tinggi. Maka dapl#tatakan bahwa
semakin kuat locus of control maka akan semakirt kunerja karyawan sebagai
H1 dapat diterima. Berdasarkan hasil yang telalaphitt maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini mendukung hasil penelitian lumani Kurniawati(2007),
yang menyatakan bahwa locus of control berpengsigrifikan terhadap kinerja
karyawan . Dan juga penelitian yang telah dilakukéah Julianto (2002), yang
menyatakan bahwa locus of control berpengaruh ipésihadap Job Insecurity.
Anderson1977; Kipnis 1976; Miller, Kets de Vriedahoulouse 1982; Miller and
Toulouse 1986 (dalam Irene, dkk, 2003), individungyaberorientasi internal
menampakkan keyakinan yang lebih besar terhadamrkeoman mereka untuk

mempengaruhi lingkungan, lebih mampu dalam menghasituasi yang penuh
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tekanan, lebih banyak mengandalkan cara pembereargaouh terbuka dan
supportif, menekankan strategi perusahaan yang lednesiko dan inovatif serta
menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada gyatlakukan individu yang
berorientasi eksternal. Sedangkan bahwa didalamyditersimpan potensi besar
untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli apaki@mgkungannya akan
mendukung atau tidak mendukung. Individu sepertmemiliki etos kerja yang
tinggi, tabah menghadapi segala macam kesulitak Halam kehidupannya
maupun dalam pekerjaannya. Meskipun ada perasaavekin dalam dirinya tetapi
perasaan tersebut relatif kecil dibanding denganasgat serta keberaniannya
untuk menentang dirinya sendiri sehingga orangangrseperti ini tidak pernah

ingin melarikan diri dari tiap masalah dalam beker;j

Hipotesis kedua () Berdasarkan dari Nilahifng pada variabel locus of control
dengan etika kerja islam adalah 2,064 dengan tingjgaifikansi 0,000. Karena
2,064 > 1,985 dan 0,042< 0,05. Variabel bebasslofwwontrol dengan etika kerja
islam secara parsial berpengaruh positif dan skgmfterhadap variabel terikat
kinerja karyawan. Berdasar pada hasil perhitungargan menggunakan metode
three boxdidapat pada variable etika kerja islam dalam peagn bekerja adalah
kegiatan wajib bagi setiap orang yang mampu adttejyi yaitu sebesar 83,2.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika késjam yang dimiliki
responden adalah tinggi. Maka dapat dikatakan senkalat pengaruh etika kerja
islam maka semakin kuat hubungan kesesuaian aloi@ra of control terhadap
kinerja karyawan sebagai H2 dapat diterima. Bertasahasil yang telah didapat
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendgkbasil penelitian Jones
(1997) yang menemukan adanya korelasi dalam pemel@mpiris antara nilai

etika kerja protestan dengan locus of control mdkrTerpstra (1993) menemukan
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bahwa etika perilaku individu berpengaruh pentirglach locus of control.
Furnham(1987) menemukan bahwa individu yang cemdepercaya pada etika
kerja protestant maka locus of controlnya lebilgdin Sri Anik dan Arifuddin
(2002) keterlibatan kerja tidak memediasi hubungemara etika kerja Islam
dengan sikap perubahan organisasi. dimana tanggapponden pada pertanyaan
terbuka menyatakan bahwa mereka merasakan bahvekanererasakan adanya
pengaruh etika kerja islam terhadap kesesuaianngalouantara locus of control
dan kinerja. Mereka menyatakan bahwa agama mernmhsar dan pedoman dari
kehidupan. Mengutip dari Imam Sirkhasi menyimpullekan pentingnya tenaga
kerja dalam Islam dengan kalimat berikut fiMtencari nafkah untuk hidup adalah
kewajiban setiap muslim(Afzalurrahman, 1995 dalam Fitria, 2003). Halsesuai
dengan sabda Rasulullah Muhammad SAW bahwa bekergs menyebabkan
terbebas dosa dan tidak seorangpun memakan majkangrebih baik kecuali dia
makan dari hasil kerjanya. Selain itu pandangadtadterja Islam mendedikasikan
diri pada kerja sebagai suatu kebajikan (Ali,19&Banch Fitria, 2003). Individu
yang melihat pemahaman etika kerja islam sepeatiadididukung pula dengan
kepercayaan kuat bahwa nasibnya ditangannya senaika akan menjadikan
seorang individu tersebut menjadi fleksibel dalamnjalani hidup bahkan akan
menjadi lebih meningkatkan kinerjanya karena pemmamaagama tadi seakan —

akan selalu memberikan dorongan dalam setiap lamyka
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis,damaka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Locus of Control terhadap kinerja kagya

Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel$oof control (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y). Hal ini didasarkan pada analisis kiatif dimana menghasilkan t hitung
sebesar 4,346 dengan nilai P value 0,000. Nilai afuev kurang dari 0,05 dapat
disimpulkan bahwa variabel beblagus of controlsecara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel terikat kinerja kargew Sedangkan berdasar pada hasil
perhitungan dengan menggunakan metbdee boxdidapat pada variable locus of control
dalam pernyataan seringkali saya mengambil kepatheedasarkan pada hasil lemparan
koin (mata uang logam) * bagi responden nilainyalad tinggi yaitu sebesar .7/Bengan
demikian dapat disimpulkan bahwecus of controlyang dimiliki responden adalah tinggi.
Maka dapat dikatakan bahwa semakin kuat locus afracbomaka akan semakin kuat

kinerja karyawan sehingga H1 dapat diterima.

2. Pengaruh locus of control terhadap kinerja kasyadengan etika kerja islam

sebagai variabel moderating

Etika kerja islam akan semakin meningkatkan pergérous of control terhadap kinerja

karyawan menghasilkan t hitung sebesar 2,064 defRgamalue 0,042. Nilai P value

R
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kurang dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa Variddsdas locus of control dengan etika
kerja islam secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap variabel terikat
kinerja karyawan. Berdasar pada hasil perhitungamgan menggunakan metotleee

box didapat pada variable etika kerja islam dalam petaan bekerja adalah kegiatan
wajib bagi setiap orang yang mampu adalah tingguysebesar 83,2Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa etika kerja islam yang lthmiesponden adalah tinggi. Maka
dapat dikatakan semakin kuat pengaruh etika kelgani maka semakin kuat hubungan

kesesuaian antara locus of control terhadap kikargawan sehingga H2 dapat diterima.

52 Saran

Berdasarkan kesimpulan atas data yang telah dsanaalam penelitian ini, maka dapat

menjadi masukan bagi:

1. Pihak manajemen Bank Jateng Semarang

Diketahui bahwa berdasarkan hasil regresi untukdaaf control didapatkan nilai t
hitung sebesar 4,346 dengan nilai P value 0,00@ngg@n untuk interaksi antara
locus of control dan etika kerja islam terhadapekia karyawan didapatkan nilai t
hitung sebesar 2,064 dengan P value 0,042. Hah@ngindikasikan bahwa locus of
control terhadap kinerja memiliki hubungan erahaelap agama yang diyakininya
dalam hal ini adalah islam yang terwujud dalam blertika kerja islam. Didukung
pula dengan pendapat para responden yang sebaganrbenekankan bahwa agama
merupakan dasar atau landasan dalam kehidupan tgalhigat dalam jawaban
pertanyaan terbuka pada kuesioner yang ditunjuklemkaryawan tetap Bank Jateng
Semarang. Bagi pihak manajemen disarankan untultriiesnar menanamkan pada
karyawannya bahwa kerja keras, disiplin, tidak nmeemyiakan waktu, berusaha

secara maksimal/optimal untuk mencapai suatu tupuams dilakukan bila ingin
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mencapai kemajuan dalam kehidupan. Seperti yarigateg dalamQS. An-Najm
ayat 39 : “Seorang tidak mendapatkan sesuatu, kecuali apa y#gigh
diusahakannya”.Dan dalamQS. Al-Anfal ayat 53 : “Allah sekali-kali tidak akan

mengubah nasib suatu bangsa, sehingga bangsa rigubahnya sendiri”

2. Bagi peneliti yang akan datang

« Diharapkan pada penelitian yang akan datang, jurséahpel yang digunakan
lebih banyak. Dengan sampel yang relatif lebih b&nyaka hasil analisis dari
penelitian yang didapatkan akan lebih akurat.

* Masih perlu dilakukan penelitian pada aspek yangasaintuk mengetahui
konsistensi hasil penelitian ini.

» Sebaiknya menambah faktor — faktor lain yang begypem terhadap kinerja
karyawan sehingga penelitian mendatang akan meitigiragpenelitian yang

lebih lengkap.
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UJl VALIDITAS

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Correlations

E1l E2 E3 E4 E5 ETOT
El Pearson Correlation 1 -,012 ATI() ATT(%%) ,087 ,615(**)
Sig. (1-tailed) A74 ,004 ,004 323 ,000
N 30 30 30 30 30 30
E2 Pearson Correlation -,012 1 ,067 , 109 ,014 431 (*%)
Sig. (1-tailed) AT74 ,362 ,283 AT2 ,009
N 30 30 30 30 30 30
E3 Pearson Correlation AT9(*¥) ,067 1 ,594(**) ,328(*) JTT72(%%)
Sig. (1-tailed) ,004 ,362 ,000 ,039 ,000
N 30 30 30 30 30 30
E4 Pearson Correlation ATT(*) ,109 ,594(*%) 1 ,048 ,647(**)
Sig. (1-tailed) ,004 ,283 ,000 401 ,000
N 30 30 30 30 30 30
E5 Pearson Correlation ,087 ,014 ,328(*) ,048 1 ,570(**)
Sig. (1-tailed) ,323 472 ,039 ,401 ,001
N 30 30 30 30 30 30
ETOT Pearson Correlation ,615(**) A31(%) JTT72(%%) ,647(*%) ,570(**) 1
Sig. (1-tailed) ,000 ,009 ,000 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Correlations
L1 L2 L3 L4 L5 LTOT
L1 Pearson Correlation 1 -,060 ,332(%) -,239 -,097 ,350(%)
Sig. (1-tailed) ,376 ,037 ,102 ,306 ,029
N 30 30 30 30 30 30
L2 Pearson Correlation -,060 1 A73(%%) ,075 A11(%) ,691(**)
Sig. (1-tailed) ,376 ,004 ,347 ,012 ,000
N 30 30 30 30 30 30
L3 Pearson Correlation ,332(*%) AT3(*) 1 ,065 , 122 ,725(*%)
Sig. (1-tailed) ,037 ,004 ,366 ,260 ,000
N 30 30 30 30 30 30
L4 Pearson Correlation -,239 ,075 ,065 1 ,109 ,380(%)
Sig. (1-tailed) ,102 347 ,366 283 ,019
N 30 30 30 30 30 30
L5 Pearson Correlation -,097 A11(%) ,122 ,109 1 ,571(**)
Sig. (1-tailed) ,306 ,012 ,260 ,283 ,000
N 30 30 30 30 30 30




LTOT Pearson Correlation ,350(*) ,691(*%) ,725(*%) ,380(*) ,571(*) 1
Sig. (1-tailed) ,029 ,000 ,000 ,019 ,000
N 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Correlations
K1 K2 K3 K4 K5 KTOT
K1 Pearson Correlation 1 ,A432(*%) ,579(*%) ,660(**) ,400(%) ,792(*%)
Sig. (1-tailed) ,009 ,000 ,000 ,014 ,000
N 30 30 30 30 30 30
K2 Pearson Correlation ,432(*%) 1 ,750(*%) ,668(**) ,571(*) ,813(**)
Sig. (1-tailed) ,009 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
K3 Pearson Correlation ,579(**) ,750(*%) 1 ,662(**) ,681(**) ,880(**)
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
K4 Pearson Correlation ,660(**) ,668(**) ,662(*%) 1 ,629(**) ,860(**)
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
K5 Pearson Correlation ,400(*) S571(*%) ,681(*%) ,629(*%) 1 JT2(*)
Sig. (1-tailed) ,014 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
KTOT Pearson Correlation | 792(*) ,813(**) ,880(**) ,860(**) 772(%%) 1
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

UJI RELIABILITAS

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut
Sugiono(2000) menunjukkan sejauh mana alat ukur yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas

menggunakan rumus cronbach alpha dimana:

Jika koefisien alpha >0,6 maka item variabel dinyatakan reliabel

Jika koefisien alpha <0,6 maka item variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel

Berdasarkan hasil olahan data yang total berjumlah 30 responden dapat diketahui bahwa
cronbach alpha untuk item keseluruhan pernyataan sebesar 0,538 dan untuk nilai cronbach
alpha per item pernyataan dapat dilihat pada tabel item total statistic pada kolom cronbach’s

alpha if item deleted.




Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded( 0 0
a)
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha  Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
,538 ,646 15
Item Statistics
Mean Std. Deviation | N
El 4,40 ,968 30
E2 2,53 1,167 30
E3 3,87 ,937 30
E4 4,13 776 30
ES 3,40 1,303 30
L1 3,47 1,167 30
L2 1,73 1,112 30
L3 2,70 1,088 30
L4 2,60 1,163 30
L5 2,27 1,143 30
K1 3,73 ,944 30
K2 4,13 ,681 30
K3 4,13 571 30
K4 4,27 ,450 30
KS 4,23 ,626 30
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
El 47,20 25,062 ,260 ,493 ,507
E2 49,07 25,030 ,183 ,597 525
E3 47,73 22,685 ,556 ,641 ,445
E4 47,47 25,499 ,309 ,619 ,503
ES 48,20 22,303 ,368 417 474
L1 48,13 24,740 ,209 ,576 ,518
L2 49,87 28,602 111 ,510 ,589




L3 48,90 26,369 ,087 448 546
L4 49,00 25,586 ,135 ,614 537
L5 49,33 29,609 -,192 527 ,608
K1l 47,87 25,706 ,201 ,642 ,520
K2 47,47 25,430 ,383 759 496
K3 47,47 25,085 544 ,800 482
K4 47,33 26,713 ,346 ,702 513
K5 47,37 26,585 ,240 ,675 518

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
51,60 28,524 5,341 15

UJlI ASUMSI KLASIK

Uji multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (ghozali,2005:91). Multikolineritas dapat diketahui dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflation factor (vif). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF
memiliki nilai kurang dari 10, berarti tidak terdapat multikolineritas antara variabel bebas.

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) | 10,320 12,951 797 433
LTOT ,203 ,990 232 ,205 ,839 ,019 52,688
X1x2 -,031 ,053 -,822 -,574 571 ,012 84,210
ETOT ,806 ,701 ,924 1,149 ,261 ,038 26,568

a Dependent Variable: KTOT

maka dalam data ini masih terdapat multikolineritas yang terlihat dari nilai VIF yang lebih dari
10 dan nilai tolerance yang kurang dari 0,1.

Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan
variabel independen keduanya memilliki distribusi normal atau tidak (ghozali,2005:110).
Pada prinsipnya dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik — titik pada sumbu diagonal
dari grafik.



Normal P-P Plot of Regression Sta
Residual
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Berdasarkan grafik probability plot diatas terlihat titik — titik menyebar mengikuti garis
diagonal yang menunjukkan pola terdistribusi normal. Dari grafik tersebut menunjukkan
bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 30
Normal Parameters(a,b) Mean - 0000000
! Std. Deviation 2,18074513

Most Extreme Absolute ,079
Differences Positive 079

Negative -,077
Kolmogorov-Smirnov Z 433
Asymp. Sig. (2-tailed) ,992

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Uji normalitas dapat pula diketahui dengan cara uji Kolmogorov Smirnov yang
perhitungannya dapat dilihat diatas. Hal tersebut memperlihatkan nilai Kolmogorov Smirnov
=0,433 dengan probabilitas 0,992 (Asymp.sig.(2-tailed)). Persyaratan data tersebut normal
jika p>0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p=0,992 atau
p>0,05 maka diketahui bahwa data terdistribusi dengan normal.

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
Untuk melihat apakah variabel — variabel independen dapat mempengaruhi variabel

dependen, maka diperlukan pengujian hipotesis statistik secara parsial dengan
menggunakan uji t.



Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model | Entered Removed Method
1 ETOT,
LTOT, Enter
x1x2(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: KTOT

Model Summary(b)

Std. Error
R Adjusted | of the | Durbin-
Model | R Square | R Square | Estimate Watson
1 ,606(a) | ,367 ,295 2,247 1,961

a Predictors: (Constant), ETOT, LTOT, x1x2
b Dependent Variable: KTOT

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) | 10,320 12,951 797 /433
LTOT ,203 ,990 ,232 ,205 ,839 ,019 52,688
X1x2 -,031 ,053 -,822 -,574 571 ,012 84,210
ETOT ,806 ,701 ,924 1,149 ,261 ,038 26,568
a Dependent Variable: KTOT
Coefficient Correlations(a)
Model ETOT LTOT x1x2
1 Correlations ETOT | 1,000 1969 -,081
LTOT | ,969 1,000 -,990
x1x2 | -981 -,990 1,000
Covariances  ETOT | 492 673 -,037
LTOT | 673 ,980 -,052
x1x2 -,037 -,052 ,003
a Dependent Variable: KTOT
Collinearity Diagnostics(a)
Variance Proportions
Condition
Model | Dimension Eigenvalue | Index (Constant) | LTOT X1x2 ETOT
1 1 3,921 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,053 8,601 ,01 ,00 ,01 ,00
3 ,026 12,320 ,01 ,01 ,01 ,01
4 ,000 124,702 ,99 ,98 ,99 ,98

a Dependent Variable: KTOT




Residuals Statistics(a)

Minimum Maximum | Mean Std. Deviation | N

Predicted Value 17,68 23,29 20,50 1,622 30
Std. Predicted Value -1,740 1,719 ,000 1,000 30
Standard Error of

Predicted Value 422 1,347 174 277 30
Adjusted Predicted Value 16,94 23,16 20,48 1,651 30
Residual -3,567 5,046 ,000 2,127 30
Std. Residual -1,588 2,246 ,000 ,947 30
Stud. Residual -1,704 2,308 ,004 1,006 30
Deleted Residual -4,111 5,327 ,022 2,411 30
Stud. Deleted Residual 21,773 2,538 ,007 1,037 30
Mahal. Distance ,058 9,450 2,900 2,703 30
Cook's Distance ,001 ,220 ,034 ,046 30
Centered Leverage Value | 002 ,326 ,100 ,093 30

a Dependent Variable: KTOT
Histogram

Dependent Variable: KTOT
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UJI INTERAKSI

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel
independen atau terikat.

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression | 76,254 3 25,418 5,035 ,007(a)
Residual 131,246 26 5,048
Total 207,500 29

a Predictors: (Constant), ETOT, LTOT, x1x2
b Dependent Variable: KTOT

Model Summary(b)

Std. Error
R Adjusted | of the | Durbin-
Model | R Square | R Square | Estimate Watson
1 ,606(a) | ,367 ,295 2,247 1,961

a Predictors: (Constant), ETOT, LTOT, x1x2
b Dependent Variable: KTOT

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) | 10,320 12,951 797 433
LTOT ,203 ,990 ,232 ,205 ,839 ,019 52,688
X1x2 -,031 ,053 -,822 - 574 571 ,012 84,210
ETOT ,806 ,701 ,924 1,149 ,261 ,038 26,568

a Dependent Variable: KTOT
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Reliability Etika Kerja lslam

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded a o] .0
Total 100 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.627 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 14.00 3.636 .376 .582
X2.2 13.47 4.130 .460 .543
X2.3 14.27 4.239 .379 .576
X2.4 13.99 4.151 434 .552
X2.5 13.95 3.927 .307 .619
Reliability L ocus of Control
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded a 0 .0
Total 100 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.759 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 16.07 5.480 470 .735
X1.2 16.36 5.000 571 .699
X1.3 16.17 5.274 .615 .687
X1.4 16.10 5.687 .562 .710
X1.5 16.22 5.143 .457 748
Reliability Kinerja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded a 0 .0
Total 100 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
749 5




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Y.l 16.80 2.768 476 726
Y.2 16.78 3.002 531 699
Y.3 16.70 2.838 532 .698
Y.4 16.69 2.923 579 .682
Y.5 16.63 3.205 476 719
Correlations L ocus of Control
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOT.X1
X1.1 Pearson Correlation 1 .369** 409** .455** .225* 675
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .012 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation .369** 1 .498** 424% 389" 755**
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation 409** .498** 1 .438** .432** 763
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation .455** 424 438** 1 .344% 710%
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation .225% .389** 432+ .344** 1 693
Sig. (1-tailed) .012 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
TOT.X1 Pearson Correlation .675%* .755%* 763 .710** 693 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
CorrelationsEtika Kerjalslam
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOT.X2
X2.1 Pearson Correlation 1 .369** .312* .170* .184* .675**
Sig. (1-tailed) .000 .001 .045 .034 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation .369** 1 .158 .508** .187* .658**
Sig. (1-tailed) .000 .058 .000 .031 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation .312%* .158 1 .288** 241%* .606**
Sig. (1-tailed) .001 .058 .002 .008 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation .170* .508** .288** 1 244%* .643**
Sig. (1-tailed) .045 .000 .002 .007 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation .184* .187* 241+ 244+ 1 BL7+*
Sig. (1-tailed) .034 .031 .008 .007 .000
N 100 100 100 100 100 100
TOT.X2 Pearson Correlation .B75** .658** .606** .643** 617 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
CorrelationsKinerja
Correlations
v.1 .2 Y.3 Y.4 Y.5 TOT.Y
Y.1 Pearson Correlation 1 417 .260* 4727 .268** 7117
Sig. (1-tailed) .000 .004 .000 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation 417 1 .458* 375* 277 .709**
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .003 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation .260** 458" 1 .405** 467 728
Sig. (1-tailed) .004 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.4 Pearson Correlation AT2%* .375%* .405** 1 .404** 743
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y.5 Pearson Correlation .268** 277 A48T .404** 1 .654**
Sig. (1-tailed) .004 .003 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
TOT.Y Pearson Correlation 711 .709%* 728** 743 .654** 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LOC * EKI, Enter
LOC, EKI
a.  All requested variables entered.
b.  Dependent Variable: KINERJA
Model Summary P
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .5062 .256 .233 .87569571
a. Predictors: (Constant), LOC * EKI, LOC, EKI
b. Dependent Variable: KINERJA
ANOVA P
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 25.383 3 8.461 11.034 .000?
Residual 73.617 96 767
Total 99.000 99

a. Predictors: (Constant), LOC * EKI, LOC, EKI
b. Dependent Variable: KINERJA

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.018 .088 -.203 .839
EKI .275 .089 .275 3.073 .003 .970 1.031
LoC .383 .088 .383 4.333 .000 .992 1.008
LOC * EKI .202 .098 .184 2.064 .042 .978 1.023

a. Dependent Variable: KINERJA

Collinearity Diagnostics 2

Condition Variance Proportions

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) EKI LOC LOC * EKI
1 1 1.203 1.000 .08 .31 .10 .33

2 1.087 1.077 A7 .09 .32 .07

3 946 1127 .31 13 .52 .09

4 .814 1.216 .14 .48 .06 51

a. Dependent Variable: KINERJA
Residuals Statistics a
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value -1.30775 1.4447455 0000000 50635431 100
Std. Predicted Value -2.583 2.853 .000 1.000 100
Stardard Sror of 090 459 162 066 100
Adjusted Predicted Value -1.50530 1.3731900 -.0022021 51255420 100
Residual -2.42011 1.935559 .00000000 86232552 100
Std. Residual 2764 2.210 .000 985 100
Stud. Residual 2784 2.248 001 1.004 100
Deleted Residual -2.45634 2.001806 .00220214 .89770586 100
Stud. Deleted Residual -2.889 2.297 -.001 1.016 100
Mahal. Distance .044 26.200 2.970 3.909 100
Cook's Distance .000 128 .010 .022 100
Centered Leverage Value .000 .265 .030 .039 100

a.  Dependent Variable: KINERJA

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Histogram
Dependent Variable: KINERJA
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Scatterplot

Dependent VVariable: KINERJA
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Regression Standardized Predicted Value

Regr on
Variables Entered/Removed b
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Loc @ Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA
Model Summary °
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 4032 .163 154 1.914
a. Predictors: (Constant), LOC
b. Dependent Variable: KINERJA
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 69.816 1 69.816 19.049 .0002
Residual 359.184 98 3.665
Total 429.000 99
a. Predictors: (Constant), LOC
b. Dependent Variable: KINERJA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.795 1.412 10.478 .000
LoC .350 .080 403 4.364 .000

a. Dependent Variable: KINERJA




Charts

Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA
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ANGKA INDEKS ETIKA KERJA ISLAM

SS S N TS STS Rata-

No | Pernyataan rata
Frek | Skor | Frek | Skor | Frek | Skor | Frek | Skor | Frek | Skor

1 | Bekerjaadalah | 37 185 | 45 180 |15 | 45 3 6 0 0 83,2
kegiatan wajib
bagi setiap
orang yang
mampu

2 | kerjakeras 23 115 | 47 188 |24 |72 6 12 0 0 77,4
tidak

menjamin
kesuksesan

3 | Bekerjabukan | 27 135 | 54 216 | 17 51 2 4 0 0 81,2
merupakan
tujuan, tetapi
bekerja
merupakan
sarana untuk
pengembangan
pribadi dan
hubungan
sosial.

4 | Kredtifitas 28 140 | 57 228 |15 | 45 0 0 0 0 82,6
kerja
merupakan
sumber
kebahagiaan
dan
keberhasilan.

5 | Nila kerja 32 160 | 45 180 | 16 48 6 12 1 1 80,2
lebih
ditentukan
oleh niat
daripada oleh
hasi| kerjanya.

Rata-rata 80,9




ANGKA INDEKS LOCUS OF CONTROL

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Frek

Skor

Frek

Skor

Frek

Skor

Frek

Skor

Frek

Skor

Rata-
rata

Memperoleh
keberhasilan
merupakan

masalah kerja
keras, dan tidak ada
hubungannya
dengan
keberuntungan

45

43

172

29

87

19

38

68,4

Seringkali saya
mengambil
keputusan
berdasarkan pada
hasil lemparan koin
(mata uang logam)
*

17

85

62

248

20

60

79

Sebenarnya, tidak
ada yang disebut
dengan
keberuntungan

10

25

100

59

177

14

28

63

Banyak hal yang
tidak
menyenangkan
dialami oleh
seseorang, sebagian
besar disebabkan
karena
ketidakberuntungan
(kesialan)*

20

40

160

51

153

10

68,6

Tidak bijaksana
melakukan
perencanaan terlalu
jauh kedepan,
karena banyak hal
yang berubah
menjadi baik atau
menjadi buruk*

45

45

180

30

90

16

32

69,4

Rata-rata

69,68

* Skala unfavorable dengan skor telah dibalik




ANGKA INDEKS KINERJA KARYAWAN

No

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Frek

Skor

Frek

Skor

Frek

Skor

Frek

Skor

Frek

Skor

Rata-
rata

Jumlah kerja
yang saya
penuhi dalam
suatu periode
melebihi rata
rata karyawan
lain.

27

135

58

232

13

39

82,00

Saya dapat
melaksanakan
pekerjaan
secara tepat
waktu

22

110

68

272

10

30

82,4

Tingkat
kreativitas saya
dalam

mel aksanakan
pekerjaan
utama adalah
baik.

31

155

58

232

11

33

84,00

Saya dapat
mel aksanakan
tugas sesuai
dengan
prosedur dan
kebijakan
perusahaan

28

140

65

260

21

Kepribadian,
kepemimpinan,
keramah-
tamahan, dan
integritas
pribadi saya
dalam

mel aksanakan
pekerjaan
adalah baik.

30

150

67

268

854

Rata-rata

83,60




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS DIPONEGO RO
Jalan Erlangga Tenijamor 17 Semarang-Kode Pos : 50241
Phone (024) 84464094%®11 Fax. (024) 8449212

Nomor
Lampiran
Hal

Kepada

PP /H7.3.2/AK/2010

- 1jin Penelitian

: Kepala Bagian Personalia
Bank Jateng Syariah Semarang

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk menemjjaumh maka
setiap mahasiswa diwajibkan membuat paper/skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas diperlukanltk dari instansi
pemerintah, Badan Usaha Milik Pemerintah, ataupwerugahaan
Swasta. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, demdami mohon ijin
penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Unit@ssDiponegoro
yang akan mengumpulkan data dilingkungan Instaesi$ahaan yang
Saudara pimpin.

Adapun nama dan data mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Soraya Eka Ayudiati

NIM : C2A 606 102

Jurusan / Program Studi  : Manajemen / Sarjana (S1)

Alamat Rumah ‘Turangga Utara | no.692 Kekancan tMuk
Semarang

Judul paper/skripsi :Pengaruh Locus of Contrdidadap Kinerja

dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel
Moderating (Studi Empiris pada Karyawan
Bank Jateng Syariah Semarang)

Demikian atas segala bantuan serta kerjasama yakgkami ucapkan
terima kasih.

Semarang, 15 Maret 2010
a.n Dekan
Pembantu Dekan |

Prof..bt. Arifin S., MCOM, (Hons), Akt
NIP. 131 696 214



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS DIPONEGO RO
Jalan Erlangga Tenijamor 17 Semarang-Kode Pos : 50241
Phone (024) 84464094%®11 Fax. (024) 8449212

Nomor
Lampiran
Hal

Kepada

PP /H7.3.2/AK/2010

- 1jin Penelitian

: Pemilik / Manajer IKM
Kota Semarang, Jawa Tengah

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk menemjjaumh maka
setiap mahasiswa diwajibkan membuat paper/skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas diperlukanltk dari instansi
pemerintah, Badan Usaha Milik Pemerintah, ataupwerugahaan
Swasta. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, demdami mohon ijin
penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Unit@ssDiponegoro
yang akan mengumpulkan data dilingkungan Instaesi$ahaan yang
Saudara pimpin.

Adapun nama dan data mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Mohammad Makruf Endi

NIM : C2A 002 080

Jurusan / Program Studi  : Manajemen / Sarjana (S1)

Alamat Rumah : Gergaji Pelem V no. 6 Rt. 6 Rw. XII
Gergaji, Semarang

Judul paper/skripsi : Analisis Faktor-Faktor Ydavigmpengaruhi

Kontribusi Jaringan Terhadap Kinerja
Industri Kecil Bidang Konveksi di Kota
Semarang

Demikian atas segala bantuan serta kerjasama yakgkami ucapkan
terima kasih.

Semarang, 12 Januari 2009
a.n Dekan
Pembantu Dekan |

Prof..bt. Arifin S., MCOM, (Hons), Akt
NIP. 131 696 214



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS DIPONEGO RO

Jalan Erlangga Tenijamor 17 Semarang-Kode Pos : 50241
Phone (024) 84464094%®11 Fax. (024) 8449212

Lampiran : Satu (1) set Kuesioner
Hal - ljin Penelitian

Kepada

Direktur Bank Jateng Semarang

di tempat

Dengan hormat,
saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Soraya Eka Ayudiati

Alamat : Turangga Utara | n0.692

Contact Person: 081 901 035 995

Status : Mahasiswa Program S1 Manajemen

Universitas Diponegoro Semarang

sedang melaksanakan penelitian dalam rangka meaykd@ skripsi untuk program S1
dalam bidang Manajemen. Judul dalam penelitian smaah“Pengaruh Locus of
Control terhadap Kinerja dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating

pada Pegawai Bank Jateng Semarang”.

Penelitian ini berbentukurvey reseach, dengan menggunakan instrumen kuesioner
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Data yarkgyimpul nantinya akan disajikan
secara keseluruhan (bukan individu). Untuk itu,aseyohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

memberikan ijin kepada saya untuk melakukan pesmeldi Bank Jateng Semarang.

Demikian permohonan ini saya ajukan, atas parttsas kerjasama Bapak/Ibu, saya

ucapkan terima kasih.

Semarang, 24 Maret 2010

Hormat Saya,
Peneliti

Soraya Eka Ayudiati
NIM. C2A 606 102



KUESIONER
‘“PENGARUH LOCUS OF CONTROL TERHADAP KINERJA DENGAN ETIKA
KERJA ISLAM SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA KARYAW AN BANK
JATENG SEMARANG”

Fakultas Ekonomi

Universitas Diponegoro

Data Responden :

1. Nama Responden*

(* kerahasiaan responden akan dijamin dalam penélititan ini)
2. Apa Jenis Kelamin Andafirigkari pilihan anda)

a. Pria b. Wanita
3. Pendidikan Terakhir :
4. Usia : tahun
5. Masa/lama bekerja di Bank Jateng Semarang : tahun

Berilah tanda centang (V) pada salah satu altérjaatiaban yang sesuai dengan pendapat
anda berdasarkan apa yang anda rasakan sebagaw&arpBank Jateng Semarang sesuai
dengan nomor kodenya. Berikan pendapat anda bekdadeiteria berikut ini :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-Ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju



ETIKA KERJA ISLAM
Etika Kerja Islam adalah norma — norma dalam bekgng didasarkan pada penghayatan
nilai — nilai dalam Al-Qura’an dan Al-Hadist.

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5
1. Bekerja adalah kegiatan wajib bagi
setiap orang yang mampu
2. kerja keras tidak menjamin
kesuksesan
3. Bekerja bukan merupakan tujuan,

tetapi bekerja merupakan sarana
untuk pengembangan pribadi dan
hubungan sosial.

4. Kreatifitas kerja merupakan sumber
kebahagiaan dan keberhasilan.
5. Nilai kerja lebih ditentukan oleh

niat daripada oleh hasil kerjanya.

* Menurut saudara besarkah pengaruh penghayatarketjkaslam dalam diri saudara
terhadap kinerja saudara?

A B S AN & oo —— et —————— e —————



LOCUS OF CONTROL

Lokus of controlmerupakan tingkatan dimana seoramdjvidu berharap bahwa keberhasilan
yang mereka raih tergantung pgmailaku mereka sendiri atau karakteristik persomateka
(Rotter (1990) dalam ( Hyatt & Prawitt, 2001).

Locus Of Control Internal
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

1. | memperoleh keberhasilan
merupakan masalah kerja keras, dan
tidak ada hubungannya dengan
keberuntungan

2. | Banyak hal yang tidak
menyenangkan dialami oleh
seseorang, sebagian besar
disebabkan karena
ketidakberuntungan (kesialan)
3. | Sebenarnya, tidak ada yang diseput
dengan keberuntungan

Locus Of Control Eksternal
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

4. | Seringkali saya mengambi
keputusan berdasarkan pada hgsil
lemparan koin (mata uang logam)
5. | Tidak bijaksana melakukan
perencanaan terlalu jauh kedepgan,
karena banyak hal yang berubah
menjadi baik atau menjadi buruk

» Apakah saudara setuju dengan pernyataan bahwadessukseseorang tergantung pada
perilaku mereka sendiri dan tidak ada kaitannyayderaspek lain bahkan agama ?

Y = 17= 1o TR



KINERJA

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

1. |[Jumlah kerja yang saya penuhi
dalam suatu periode melebihi rata-
rata karyawan lain.

2. | Saya dapat melaksanakan pekerjpan
secara tepat waktu

3. | Tingkat kreativitas saya dalam
melaksanakan pekerjaan utama
adalah baik.

4, | Saya dapat melaksanakan tugas
sesuai dengan prosedur dan
kebijakan perusahaan

5. | Kepribadian, kepemimpinan,
keramah-tamahan, dan integritas
pribadi saya dalam melaksanakan
pekerjaan adalah baik.

* Menurut saudara apakah kinerja anda dalam bekedghsnaksimal?

» Siapakah yang berperan dalam menentukan kinergasa®

B S AN | et e————— e
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Nama : Soraya Eka Ayudiati

Alamat : Turangga Utara | n0.692

Contact Person: 081 901 035 995

Status : Mahasiswa Program S1 Manajemen

Universitas Diponegoro Semarang

sedang melaksanakan penelitian dalam rangka meaykd@e skripsi untuk program S1
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PROPOSAL PENGAJUAN IJIN PENELITIAN
DI BANK JATENG SEMARANG

I.  JUDUL PENELITIAN

“Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Dendgika Kerja Islam Sebagai
Variabel Moderating Pada Karyawan Bank Jateng Samgar

II. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Setiap organisasi berkepentingan terhadap kinerjaaik yang mampu dihasilkan
oleh rangkaian sistem yang berlaku dalam organisasebut. Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kuncukimnhendapatkan kinerja terbaik,
karena selain menangani masalah ketrampilan damlikea manajemen SDM juga
berkewajiban membangun perilaku kondusif karyawatulku mendapatkan kinerja terbaik.
Hal tersebut didasarkan pada aplikasi ilmu kebipakaanajemen SDM untuk mengkaji
mengenai berbagai faktor perilaku organisasiorr@lattap kinerja yang disebut dengan ilmu
prilaku organisasional.

Adanya keyakinan besar bahwa setiap individu beyaerm langsung sebagai efek
substantive dalam pandangan dan reaksinya terHmggpingan (Spector,1986). Keyakinan
inilah yang menurut Rotter (1966) yang dikutip okeistini dan Suharyadi (2004) disebut
locus of control atau adanya keyakinan seseorahgdap sumber yang mengontrol kejadian
— kejadian dalam hidupnya. Alhasil, locus of cohtverhubungan baik dengan beberapa
variabel seperti peran stress, etika kerja, kepudsarja, dan kinerja. Seperti yang
dikemukakan oleh Falikhatun (2003;264) bahwa pé@tan kinerja pegawai dalam
pekerjaan pada dasarnya akan dipengaruhi oeh kenkiandisi tertentu, yaitu kondisi yang
berasal dari luar individu yang disebut dengandiakituasional dan kondisi yang berasal
dari dalam yang disebut dengan faktor individuaktbr situasional meliputi kepemimpinan,
prestasi kerja, hubungan sosial, dan budaya omgniddapun faktor individual meliputi
jenis kelamin, kesehatan, dan locus of control kelikternal maupun internal. Locus of
control individu terbagi menjadi dua jenis yaituemal dan ekternal. Locus of control
eksternal adalah kontrol yang berasal dari luarvidd, misalnya nasib, keberuntungan,



kekuasaan atasan, atau lingkungan sekitar. Sedatgias of control internal adalah mereka
yang selalu memiliki persepsi bahwa keberhasilany&aisa didapat jika mereka bekerja
keras. Hal tersebut ditunjukkan dengan ciri — icidividu yang lebih ulet, independen, dan
mempunyai daya tahan terhadap pengaruh sosiaingghindividu yang mempunyai locus
of control internal kinerjanya cenderung tinggiahldingkan dengan individu yang memiliki

locus of control eksternal kinerjanya cenderung umgm.

Berbeda dengan pendapat — pendapat diatas, bdwa@iagaenelitian Jones (1997)
yang menemukan adanya korelasi dalam penelitianrisngmtara nilai etika kerja protestan
dengan locus of control internal. Furnham(1987) enemkan bahwa individu yang
cenderung percaya pada etika kerja protestant toaka of controlnya lebih tinggi. Terpstra
(1993) menemukan bahwa etika perilaku individu begaruh penting dalam locus of
control. McCuddy dan Peery (1996) berpendapat bahwda/idu yang beretika baik
memiliki locus of control internal lebih tinggi dibding dengan locus of control eksternal.
Menurut Martin (1976) dan Rokeach (1968) dalam @hd2002) hubungan antara tingkat
religiusitas dan sikap karyawan dapat dijelaskam sladut pandang teori personality yang
dinyatakan bahwa tingkat religiusitas akan menjaagian dari identitas diri seseorang
(personality). Personality itu sendiri terutama locus of control pada gilirgamenjadi faktor

penting untuk menentukan perilaku di dalam orgaiseaupun sikap kerja karyawan.

Hal tersebut dikarenakan etika kerja protestadasiirkan pada teori Weber yang
menghubungkan keberhasilan di dunia bisnis denggperkayaan religius. Weber juga
berpendapat bahwa kepercayaan protestant-Calginisiemiliki pandangan mengenai
kapitalisme dan berdasarkan anggapan bahwa pekemgizen keberhasilan finansial
merupakan tujuan yang tidak hanya ingin dicaparasep individu tetapi juga merupakan
tujuan religius (Kidron, 1978 dalam Falah, 2007)slan (1985) dalam Fuad Mas’ud (2004)
mengukur PWE melalui : (1) bekerja sebagai tujuansendiri, (2) menghemat uang dan
waktu, (3) lokus pengendalian internal, (4) kerprds membawa kesuksesan, (5) sikap

negatif terhadap waktu santai.

Teori Weber kemudian diperkenalkan ke dalam ilmikgdsgi oleh McClelland (1961)
dalam Yousef (2000) yang lalu mengajukan penjelasaio psikologis mengenai hubungan

antara Protestanisme dan kapitalisme. McClellandudtan memasukkan konsep PWE ke



dalam kebutuhan akan prestasi yang seringkali adilsebagai dimensi dari kepribadian
(Furnham, 1990 dalam Yousef, 2001).

Teori-teori mengenai etika kerja yang berfokus patE dengan setting dunia belahan
Barat sebagaimana telah disebutkan sebelumnyaaklmaskurang tepat untuk diterapkan
pada lingkungan yang mayoritas penduduknya beradalaa seperti Indonesia (menurut
BPS 85% penduduk Indonesia adalah muslim). Sehipgglu dilakukan kajian mengenai
Islamic Work Ethic (IWE) yang lebih sesuai dengan kondisi-kondisiiduoelahan Timur.

Etika kerja islam berasal dari Al-Quraan dan Hagishg melarang kemalasan dan
membuang waktu dengan mengganggur serta membudtg weuk sesuatu kegiatan yang
tidak berharga. Etika kerja Islam juga melarang mé&rminta dan melarang keras hidup
sebagai parasit (Abeng, 1997). Selain itu, dikatgkaa untuk selalu menjalin kerjasama dan
selalu bekerja keras yang merupakan salah satuurdtk menghapus dosa. Selain itu,
adanya keyakinan bahwa tuhan tidak akan mengujbhaxya melebihi kemampuannya dan
percaya bahwa tuhan akan memberikan seseuatu ydmlg indah jika kita berhasil
melampauinya. Sehingga dengan adanya penghayasabug orang — orang yang mendapat
tekanan atau gangguan — gangguan yang tidak memglara yang berasal dari luar diri
seseorang merupakan tantangan bagi dirinya unts& kebih maju yang terlihat dari
peningkatan kinerjanya.

Oleh karena dalam skripsi ini membahas tentan@ égkja islam maka dipilihlah Bank

Jateng yang berlokasi pusat di Gedung Grinathaal diht Jalan Pemuda No.142 Semarang.
of Control Terhadap Kinerja Dengan Etika Kerjansl&ebagai VariabéWloderating.

[ll. BENTUK PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 10Gikumer kepada para karyawan
yang berstatus sebagai karyawan tetap di Bank gl&@emarang. Untuk mendukung
hasil penelitian, kami juga membutuhkan data at#orinasi tentang Bank Jateng
Semarang, khususnya yang berkaitan dengan bidangeslaya Manusia.

V. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian



VI.

Sesuai dengan latar belakang maka tujuan pemeltiadalah sebagai berikut :
1. Untuk mengalisis dan membuktikan pengaruh locusaottrol terhadap etika kerja

islam

2. Untuk mengalisis dan membuktikan peran etika kejam memoderat pengaruh

locus of control terhadap kinerja

3. Untuk menganlisis dan membuktikan pengaruh locunfrol terhadap kinerja

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah seltegikut :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan kepada pihak manajemen
Bank Jateng Semarang dalam melakukan strategitgpagjsupaya dapat meningkatkan
kinerja karyawannya, dengan menggunakan locusrdafapmelalui etika kerja islam.
Hasil penelitian ini diharapkan akan melengkapi dvalpenelitian selanjutnya dalam
rangka menambah khasanah akademik sehingga betmink pengembangan ilmu,
khususnya bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Jangka waktu : 3hari

Tempat : Bank Jateng Semarang
PELAKSANA PENELITIAN

Nama : Soraya Eka Ayudiati
Nim : C2A 606 102

Jurusan : Manajemen

Fakultas : Ekonomi



Universitas : Universitas Diponegoro

Contact Person : 081 901 035 995

VII. CONTOH KUESIONER PENELITIAN

Terlampir



Lampiran

KUESIONER
‘“PENGARUH LOCUS OF CONTROL TERHADAP KINERJA DENGAN ETIKA
KERJA ISLAM SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA KARYAW AN BANK
JATENG SEMARANG”

Fakultas Ekonomi

Universitas Diponegoro

Data Responden :
1. Nama Responden*

(* kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelititan ini)

2. Apa Jenis Kelamin Andafirigkari pilihan anda)

a. Pria b. Wanita
3. Pendidikan Terakhir :
4. Usia : tahun
5. Masa/lama bekerja di Bank Jateng Semarang : tahun

Berilah tanda centang)(pada salah satu alternatif jawaban yang sesumjatlependapat
anda berdasarkan apa yang anda rasakan sebagaw&arBank Jateng Semarang sesuai

dengan nomor kodenya. Berikan pendapat anda bekdadeiteria berikut ini :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-Ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju



ETIKA KERJA ISLAM
Etika Kerja Islam adalah norma — norma dalam bakgapg didasarkan pada penghayatan
nilai — nilai dalam Al-Qura’an dan Al-Hadist.

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5
1. Bekerja adalah kegiatan wajib bagi
setiap orang yang mampu
2. kerja keras tidak menjamin
kesuksesan
3. Bekerja bukan merupakan tujuan,

tetapi bekerja merupakan sarana
untuk pengembangan pribadi dan
hubungan sosial.

4. Kreatifitas kerja merupakan sumber
kebahagiaan dan keberhasilan.
5. Nilai kerja lebih ditentukan oleh

niat daripada oleh hasil kerjanya.

* Menurut saudara besarkah pengaruh penghayatarketjkaslam dalam diri saudara
terhadap kinerja saudara?

B S AN | oo e———— e



LOCUS OF CONTROL

Lokus of controlmerupakan tingkatan dimana seoramdjvidu berharap bahwa keberhasilan
yang mereka raih tergantung pgmilaku mereka sendiri atau karakteristik persomateka
(Rotter (1990) dalam ( Hyatt & Prawitt, 2001).

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

1. | Memperoleh keberhasilan
merupakan masalah kerja keras,flan
tidak ada hubungannya dengan
keberuntungan
2. | Seringkali saya mengambi
keputusan berdasarkan pada hasil
lemparan koin (mata uang logam)
3. | Sebenarnya, tidak ada yang disepbut
dengan keberuntungan
4. | Banyak hal yang tidak
menyenangkan dialami oleh
seseorang, sebagian besar
disebabkan karena
ketidakberuntungan (kesialan)
5. | Tidak bijaksana melakukan
perencanaan terlalu jauh kedepan,
karena banyak hal yang berubah
menjadi baik atau menjadi buruk

» Apakah saudara setuju dengan pernyataan bahwadessukseseorang tergantung pada
perilaku mereka sendiri dan tidak ada kaitannyayderaspek lain bahkan agama ?

A B S AN & e ————ae ..



KINERJA

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

1. |[Jumlah kerja yang saya penuhi
dalam suatu periode melebihi rata-
rata karyawan lain.

2. | Saya dapat melaksanakan pekerjaan
secara tepat waktu

3. | Tingkat kreativitas saya dalam
melaksanakan pekerjaan utama
adalah baik.

4, | Saya dapat melaksanakan tugas
sesuai dengan prosedur dan
kebijakan perusahaan

5. | Kepribadian, kepemimpinan,
keramah-tamahan, dan integritas
pribadi saya dalam melaksanakan
pekerjaan adalah baik.

* Menurut saudara apakah kinerja saudara dalam lbekeiph maksimal?

A B S AN & et e e ae s

» Siapakah yang berperan dalam menentukan kinergasa®
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E1|E2 | E3 | E4A | E5|LOCI1 | LOC2 | LOC3 | LOC4 | LOC5 | K1 | K2 | K3 | K4 | K5

no

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43




44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80

81

82

83

84
85

86
87




88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99
100

DAFTAR RESPONDEN

ms

krj

15

17

25

15

25

15

10

12

20

27

14

11

13
20

28

pdkn

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

usia

35

38

45

45

24

51

30

38

46

52

41

38

51

jk

w

w

P | 44

P

P

W | 36

w

P

W | 44

P

nama

NO NAME

ADE SOFY AN

IDA WAHYU |

SASWIBOWO

RANI

SUPRIYADI

A.WAHYUH

ARY SADEWA

DIDIK
WAHYUDIANTO

SUDIANTO

SUPRIYADI

DIAN SINTAWATI

DIAH

INDRA BUDHI

SUSILO
TAKARIASTUTI

SUWITO

no

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.




17. ETNAYANTISY | W | 28 S1 |15
18. ANITA W | 30 S1 6
19. IDA FITRI W | 39 S1 15
20. EKO SANTI W | 47 S1 28
21. | JOKOSETYABUDI | P | 42 S1 | 13
22. W | 40 S1 15
23. P | 40 S1 10
24. | DAYANUGRAHA | P | 43 | SL | 10
25. W | 48 S1 25
26. P | 47 S1 26
27. W | 41 S1 13
28. W | 46 S2 25
29. P | 42 S2 12
30. ISMI MARNANTO P| 4 | S1 |25
31. P | 36 S1 11
32. W | 49 S1 23
33. W | 42 S1 19
34. KHANAFI P|5 | S1 |22
35. P | 52 S1 22
36. SAIFUL BAHKI P | s0 S1 | 20
37. P | 41 S2 13
38. W | 43 S1 24
39. SITI PATMIATUN W | 31 S1 6
40. MARSIDI P | 40 S1 |15
41 KRIS W | 38 S1 | 13
42 | Bameangsukoco | P | 41| S1 |14
43 BEJO KAMANDANU | P | 40 S1 |20
SRI WURYANI W | 46 st |2
44 PUJIASTUTI
45 TRUNO WAHYU P14 | S1 |23
46 W | 25 D3 2
47 SRI SUPRIYANTI W | 49 S1 | 22
48 INDRA P | 38 S1 14
49 CATUR SETYA P P| 34 |SLTA | 11
50 SOLIKUL HADI P| 28 | SLTA| 3
FARIDA Wl 2| D3 | 3
51 UTAMININGTYAS




52 NIKEN DS W | 40 S1 |15
53 AINI KURNIA W 37 S1 |13
54 EDWIN Pl 39 S| 11
55 NINUL W|3 | SI |9

56 TENRI S W| 37| S1 |12
57 M.AZIZ P | 40 S1 | 13
58 M.RADIYAN P| 3| S1 |6

59 GUNAWATI SWR W | 46 S1 | 22
60 P | 35 S1 7

61 W | 38 Sl 14
62 W | 45 S1 23
63 W[4 | s |23
64 P| 24 S1 2

65 P | 36 2 9

66 W | 27 Sl 3

67 P| 34 S1 7

68 W | 42 Sl 15
69 P | 51 Sl 28
70 P | 28 S1 15
71 W | 30 S1 6

72 W | 39 S1 15
73 P | 47 S1 28
74 P | 42 S1 13
75 W | 40 Sl 15
76 P | 40 S1 10
77 W | 43 S2 20
78 P | 48 S2 24
79 W | 47 S1 27
80 P | 41 Sl 17
81 P | 35 S1 10
82 W | 38 s | 12
83 W | 45 S1 22
84 P | 45 2 23
85 P| 24 Sl 3

86 P | 30 S1 7

87 W | 48 Sl 24
88 W | 36 S1 15
89 P | 40 S1 |18
90 P | 35 S1 11
91 Pl 29 S1 3

92 P | 46 S1 25
93 W | 37 Sl 28
94 W | 50 Sl 15
95 P | 28 S1 6




15
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13
15
10

S1

S1

S1

30
39
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42
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w
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97
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100




Tabel pertanyaan terbuka

no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2
1 Ya tidak ya Diri sendiri
2 Besar sekali,karena | Setuju,bahwa Belum Yang berperan dalam
kerja merupakan | kesuksesan  seseorang | maksimal,karena menentukan kinerja
sebagian dari | tergantung pada | tidak ada tolak | saya adalah keluarga,
ibadah. Etika kerja | perilaku sendiri dan ada | ukur yang jelas | pimpinan,teman
islam dapat | kaitannya dengan aspek | meskipun bekerja | sejawat,kawan relasi
dijadikan suatu | lain bahkan agamapun | sesuai rencana | kerja serta diri sendiri
pedoman untuk | sangat berpengaruh | bahkan melebihi
bekerja,sehingga terhadap kesuksesan | yang
dalam bekerja dapat | seseorang dan dapat | direncanakan.
menentukan sikap | dijadikan pedoman Dalam kinerja
mana yang baik dan diukur sesuai
benar, mana yang dengan
jelek atau buruk kemampuan
masing — masing
individu
3 Sangat besar, | Tidak,perilaku seseorang | Manusia tidak | Atasan, bawahan,
bagaimanapun memang dapat dijadikan | pernah merasa | teman sekerja,
dalam bekerja harus | acuan  untuk sukses | maksimal pasti ada | keluarga
mempunyai niat | tetapi kesuksesan pasti | yang kurang
yang kuat, | ada/keterkaitan  antar
kejujuran, lingkungan dalam
kepribadian yang | bekerja,teman,bawahan,
bagus, dan loyal | atasan. Semua itu tidak
dalam bekerja luput dari agama karena
agama adalah dasar atau
pedoman bagi orang
hidup
4 Besar Tidak setuju Belum, tapi saya | Pimpinan saya
akan selalu
berusaha untuk
maksimal
5 Sangat besar
pengaruhnya
6 Besar Tidak belum Diri sendiri
7 Ya,menurut islam | Tidak, sukses sama | Ya Diri sendiri
kerja adalah ibadah. | dengan  kerja  keras
Jadi kalo ibadah | ditambah dengan doa
niatnya harus baik,
jujur, dan ikhlas
9 Ya, karena saya | Kurang setuju, selain | Ya, dengan bukti | Tuhan YME dan diri

berniat dalam
bekerja adalah
seperti halnya saya
beribadah (bekerja
sama dengan
ibadah)

keahlian individu, aspek
agama juga harus
dikukuhkan karena
usaha tanpa doa akan
sia - sia

nyata tidak pernah
ada komplain dari
nasabah

sendiri, karena tanpa
ridho tuhan YME saya
tidak bisa
mengembangkan
karier dengan baik




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2
1 Ya tidak ya Diri sendiri
10 | Besar pengaruhnya | Tidak setuju, kesuksesan | Insyaallah  sudah | Atasan saya
dengan menghayati | seseorang sangat | maksimal dan saya
etika kerja islami | bergantung pada | akan selalu
akan menuntun | perilaku setiap pribadi | berusaha
setiap pribadi dalam | itu sendiri, dengan kerja | mengerahkan
bekerja, sehingga | keras dan selalu | kemampuan
sesuai dengan | mengikuti nilai — nilai | terbaik yang saya
norma — noema | agama, insyaallah | punya
atau nilai — nilai | kesuksesan dapat diraih
bekerja
11 | Sangat besar | Tidak setuju, kesuksesan | Insyaallah sudah | Saya sendiri, Cuma
pengaruhnya seseorang dapat diraih | maksimal dan saya | posisi dimana saya
dengan adanya etika | dengan kerja keras dari | akan selalu | harus ditempatkan
kerja islam dalam | pribadi setiap individu | berusaha dimana saya harus
diri dapat | itu sendiri dan juga | mengerahkan bekerja, atasan
menjadikan anugrah dari sang | kemampuan maupun  perusahaan
landasan pribadi | pencipta terbaik yang saya | yang lebih  dapat
yang kuat dalam punya menentukan
bekerja
13 | Sangat berpengaruh | Keberhasilan dan | Belum maksimal, - Kepala seksi
karena kinerja bagus | kesuksesan  seseorang | karena belum - Pimpinan
tapi etika tidak baik | tergantung pada | memahami bidang
maka akan | penilaian kinerja | dibidang lain - Pimpinan
mempengaruhi hasil | seseorang yang sudah cabang
kinerja  seseorang | dianggap bisa atau
menjadi tidak baik mampu memahami,
menguasai suatu
pekerjaan yang
dibidanginya atau
menguasai pekerjaan
dibidang lain dalam satu
kantor
14 | Etika kerja saya | Agama apapun tidak ada | Belum, saya | Saya sendiri
sebagai  karyawan | yang melarang umatnya | merasa bila
bank jateng lebih | untuk berusaha, jadi | berada dalam satu
menghayati budaya | sukses atau tidak | level diatas
jawa vyang lebih | tergantung dia | jabatan saya,
luwes dan terasa | membuat target, | mungkin saya akan
pas untuk orang | mengakomodir lebih bisa
indonesia. kemampuan, berpedoman atau
Budaya islam saya | mengeliminir lebih bisa
merasakan terlalu | kekurangan, serta bisa | memberikan
didominasi oleh | memanfaatkan keuntungan lebih
budaya arab | kompetitor. kepada
padahal islam | kalau hal ini belum | perusahaan
bukanlah arab jadi | berhasil, tetap spartan
yang saya cari | mengevaluasi, koreksi,

adalah nilai atau sari

sukses pasti tiba hanya




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2

1 Ya tidak ya Diri sendiri
isalam dalam | waktu saja.
budaya jawa.

15 | Bekerja adalah | Kesuksesan bisa dicapai | Diusahakan untuk | Keinginan diri sendiri
suatu kebutuhan | dengan berbagai macam | bekerja sesuai | utuk selalu konsisten
dasar umat | jalan, tergantung | prosedur dan | dan komitmen dalam
manusia, karena | manusia itu sendiri, | selalu maksimal | menyelesaikan
didalam islam, | tuhan sudah | dan tuntas pekerjaan sampai
bekerja adalah | memberikan anugrah selesai
suatu kewajiban | yang sangat adil,
yang ditujukan | mungkin dia tidak diberi
untuk pemenuhan | keberuntungan yang lain
kebutuhan atas diri | yang manusia tidak
sendiri dan keluarga | menyadarinya.

16 | Sangat berpengaruh | Sangat tidak  setuju | Sudah maksimal, | Diri pribadi kita dan
sekali karena | karena kesuksesan tidak | kemampuan apa | penilaian dari atasan
bekerja didasari | terlepas dari perilaku | yang saya punyai | kita
dengan etika kerja | mereka sendiri dan | sudah saya
islam akan lebih | didasari dengan niat | curahkan untuk
semangat kerja | yang tulus dan didasari | mendukung
semata - mata | dengan agama pekerjaan saya
hanya ibadah jadi
menurut saya
sangat besar
pengaruhnya

17 | Menurut saya ada | Keberhasilan seseorang | Kinerja saya dalam | Yang berperan dalam
pengaruh tidak aja tergantung dari | bekerja belum | menentukan kinerja
penghayatan etika | perilaku mereka sendiri | maksimal. Hal ini | saya adalah saya
kerja islam terhadap | tetapi ada aspek lain | dikarenakan peran | sendiri, keluarga,
kinerja saya. Karena | (keberuntungan, ganda saya | agama, dan tentu saja
saya adalah seorang | kedekatan seseorang | sebagai ibu rumah | lingkungan tempat
perempuan yang | dengan atasan dll) dan | tangga dan | saya bekerja
notabene  bekerja | tentu saja agama, | sebagai wanita
kurang lebih sebagai | karena agama dapat | karir, karena saya
aktualisasi diri dan | memotivasi seseorang | masih belum
membantu  sesuai | untuk  berbuat baik | begitu terlalu
dalam pendapatan | namun sesuai aturan | berkosentrasi
keluarga, sehingga | sehingga akan | penuh untuk
mungkin agak | mempengaruhi menjalankan karir
mempengaruhi kesuksesan baik lahir | saya.
kinerja yang | maupun batin
mungkin kurang
optimal karena
kesibukan membagi
peran antara ibu
rumah tangga
sekaligus wanita
karir

18 | Ya Ada kaitannya, agama | Belum, karena | Diri sendiri




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2
1 Ya tidak ya Diri sendiri
berpengaruh terhadap | belum merasa
perilaku diri sendiri puas
21 | Sangat Tidak setuju, banyak | Belum, pekerjaan | Perilaku dan teman
berpengaruh, sekali  bukti  bahwa | yang bersifat ??? sejawat. Perilaku
seseorang yang | seseorang menemukan sangat menentukan
menghayati etika | kesuksesan diluar kinerja seseorang,
kerja secara islami | rencana, hal ini tidak teman sejawat dapat
maka akan | terlepas dari kekuatan membantu dan
berpengaruh lain diluar kemampuan memahami
terhadap  perilaku | manusia ikut kekurangan dalam
seseorang tersebut | menentukan yaitu tuhan kinerja
didalam kinerjanya
22 | Besar sekali | Tidak setuju, karena | Saya ragu — ragu | Keluarga saya
pengaruh agama | agama sangat penting | apakah saya sudah
didalam kinerja saya | dalam hidup saya bekerja dengan
maksimal karena
itu yang menilai
adalah orang lain
23 | Sangat besar sekali | Tidak setuju karena | Sudah karena saya | Atasan saya, kawan
karena bekerja | keberhasilan tidak jatuh | sudah bekerja | kerja atau patner kerja
merupakan dari langit tetapi karena | cukup lama dan | dan tentu saja keluarga
kewajiban bagi | kerja keras kita sendiri | semaksimal saya
semua orang untuk | dan juga doa dari | mungkin untuk
menyambung hidup | keluarga. Jadi agama | perusahaan
apalagi saya adalah | sangat berperan penting
seorang suami yang | sekali
bertanggung jawab
terhadap keluarga
untuk menafkahi
dan jadi tulang
punggung keluarga
24 | Benar, bekerja mesti | Setuju tapi tidak | Menurut saya | Diri sendiri, kerjasama
dilandasi hati yang | sepenuhnya, memang | sudah  maksimal | dengan rekan satu
ikhlas untuk | benar kesuksesan kita | sudah dengan | bagian dan dukungan
melakukan yang | ditentukan sepenuhnya | prestasi yang | pimpinan
terbaik yang bisa | usaha keras kita, mau | maksimal yang
kita berikan kepada | belajar tapi diatas itu | saya bisa sesuai

perusahaan tempat
kita bekerja
dimanapun juga

semua  kita  adalah
manusia ciptaan tuhan
dan wajib berdoa dan
berjalan didalam
jalanNya, karena tuhan
juga yang menentukan

kemampuan saya

keseuksesan kita
disamping usaha kita
sendiri
25 | Tidak cukup besar | Tidak setuju karena | Sudah sangat | Teman kerja dan
pengaruhnya, agama berperan penting | maksimal keluarga




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2
1 Ya tidak ya Diri sendiri
kinerja  ditentukan
oleh niat kerja dan
kerja keras
26 | Sangat besar dan | Tidak setuju karena | Sudah cukup | Teman kerja
ada hubungan | agama adalah landasan | maksimal
timbal balik utama bagi manusia
untuk menuju
kesuksesan
27 | Sangat besar sekali | Tidak setuju, kesuksesan | Sudah sangat | Pemimpin
karena agama yang | dapat kita raih dengan | maksimal sekali
menentukan kerja keras dan doa juga | tetapi saya akan
langkah hidup saya kepada allah SWT selalu berusaha
memberikan yang
terbaik untuk
perusahaan
28 | Pengaruh Kesuksesan sangat | Sudah maksimal, | Pimpinan, patner kerja,
penghayatan etika | bergantung pada | saya akan | teman sejawat
kerja islam tidak | perilaku kita sendiri. | memberikan yang
terlalu berpengaruh | Agama juga berkaitan | terbaik untuk
terhadap kinerja | tetapi jika kita terus | perusahaan ini.
saya karena etika | berdoa tapi kita tidak | Karena
kerja islam hanya | mau berusaha maka | perusahaan telah
mengatur tentang | kesuksesan tidak akan | sangat berjasa
etika. Etika atau | kita capai kepada saya dan
cara — cara kita saya akan
mengamalkan melakukan  yang
agama didalam terbaik untuk
pekerjaan untuk perusahaan

masalah kinerja itu
sangat berpengaruh
teradap niat kita
sendiri dalam
menjalankan
pekerjaan sebaik
mungkin

33

Sangat berpengaruh
sekali dalam
pekerjaan. Dengan
adanya kita
konsisten  dengan
ajaran -  ajaran
agama islam.
Insyaallah pekerjaan
yang dilakukan
setiap hari nya akan
berjalan dengan
baik

Sangat tidak setuju,
memang hasil kerja kita

tergantung pada
perilaku kita, tapi juga
tergantung pada
bagaimana kita

melaksanakan  dengan
didasarkan pada aturan
— aturan dengan agama
(terutama islam). Hal ini
akan adanya keselarasan
dalam pelaksanaan
(kerja dan iman)

Yang bisa menilai | Selain  diri  sendiri,

maksimal atau | keluarga (anak dan
tidak itu pimpinan. | suami), rekan sejawat
Kebetulan saya | atau orang — orang
dibidang yang ada dilingkungan
pelaporan. kita

Alhamdaulillah

tidak pernah

terlambat dan

pelaporan itu

harus secepatnya

dilaporkan

sehingga dengan




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2
1 Ya tidak ya Diri sendiri
adanya
pembatasan
waktu tersebut
saya bisa
dikatakan
maksimal
34 | Islam adalah agama | Tidak setuju, karena | Relatif, karena apa | Diri saya sendiri
rahmatan lil'alamin, | menurut saya sukses | yang menurut kita
sehingga apabila | adalah ketika seseorang | maksimal, belum
seseorang dapat menakhlukkan | tentu orang lain
memahami islam | dunia tetpi tidak | (atasan) menilai
secara khaffah akan | melupakan akhirat | demikian
sangat (agama)nya dan semakin
mempengaruhi mendekat kepada allah
kinerjanya SWT
35 | Sangat besar dapat | Tak setuju, sukses harus | Belum maksimal Diri sendiri
bekerja dengan | dengan berdoa dan
ikhlas bekerja
36 | Kerja adalah bagian | Tidak setuju, meraih | Maksimal, karena | Diri sendiri dan arahan
dari pengabdian | kesuksesan adalah buah | prosedur kerja | dari atasan
kepada allah ikhtiar manusia vyang | telah dilaksanakan
berkaitan erat dengan | dengan baik
agama
38 | Ya, dengan etika | Kesuksesan seseorang | Dalam bekerja | -Diri sendiri
kerja islam, | tergantung pada banyak | saya selalu | - teman kerja
bekerjamenjadi faktor dan salah satunya | berusaha - lingkungan
lebih tenang dan | adalah perilaku mereka | maksimal
termotivasi  untuk | sendiri
bekerja lebih baik
semata — mata tidak
hanya mengejar
materi
39 | Cukup besar Tidak setuju Belum maksimal Diri sendiri dan
lingkungan organisasi
ditempat kerja
40 | Besar, dengan | Tidak setuju, karena | Sudah, sesuai | Pimpinan dan teman
penghayatan etika | keberhasilan sesuatu | tugas dan | kerja
kerja islam  kita | selain usaha juga karena | tanggung  jawab
bekerja disamping | berkah dari allah yang diberikan
mencari nafkah juga kepada saya
dilandaskan dengan
mencari ridho allah
SWT
41 | Pegaruh kerja islam | Tidak setuju Sudah Saya sendiri

terhadap kinerja
saya berpengaruh

42

Besar karena tanpa
dilandasi dengan




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2
1 Ya tidak ya Diri sendiri
agama maka orang
dalam bekerja akan
mudah digoyahkan
dengan situasi dan
kondisi  saat ini
terutama kejujuran
43 | Berpengaruh, untuk | Kesuksesan seseorang belum Diri sendiri
kita vyang kerja
diperbankan hidup
dituntut suatu
kejujuran seperti
yang ada dalam
ajaran agama
(islam/khadist)
dituntut suatu
kejujuran
44 | Berpengaruh Tidak setuju, kesuksesan | Ya, kinerja saya | Semua yang  ada
terhadap kinerja | seseorang selain | dalam bekerja | disekitar saya
saya, karena dapat | tergantung pada | sudah maksimal mempengarubhi dan
menjadikan diri saya | perilaku mereka sendiri berperan dalam
lebih baik juga tergantung pada menentukan  kinerja
aspek — aspek lain saya
termasuk aspek agama
dapat memengaruhi
kesuksesan kita dalam
melakukan sesuatu
45 | Tidak setuju Ya, kinerja saya | ???
karena?? dalam bekerja
sudah maksimal
46 | Ya, pengaruhnya | Tidak setuju, karena |Ya, saya selalu | Semua orang berperan
sangat besar, karena | perilaku setiap manusia | bekerja dengan | dalam menentukan
dalam dunia kerja | juga berhubungan erat | usaha yang | kinerja, karena semua
terdapat etika — | dengan aspek lain | maksimal agar | bagian mempunyai
etika islam yang | bahkan agama mendapat hasil | keterikatan sangat erat
dapat  menunjang yang sangat
kinerja kita memuaskan
47 Tidak karena kita orang | Ya, karena saya | Atasan saya dan
beragama atau | lasanakan dengan | lingkungan karena
mempunyai tuhan | penuh kesadaran | dalam penilaian kerja
walaupun bagaimana | dan saya | ada dari atas dan
kehendakNya terjadilah | menikmati samping atau bawah
48 | Besar, karena | Tidak setuju, karena | Sudah,karena bisa - Keluarga
bekerja memerlukan | berawal dari agama, | dilihat dari target - Pribadi

iman yang kuat dan
teguh, apapun posisi

attitude kita terbentuk

— target kerja yang
didapat

- Tim kerja dan
fasilitas kerja

dan dimanapun kita - Lingkungan
bekerja - Pimpinan
49 | Besar sekali | Tidak setuju, sukses | Belum maksimal, | Saya sendiri, karena




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2

1 Ya tidak ya Diri sendiri
pengaruhnya, seseorang didasari oleh | masih banyak hal — | apabila  bukan kita
karena bekerja | tingkah  laku  orang | hal vyang harus | sendiri yang akan
dilingkup perbankan | tersebut dengan | dibenahi dan | merubah sikap dan
apabila tidak | dilandasi oleh norma — | ditingkatkan kinerja kita dengan
dihayati dengan | norma agama tentunya, | dalam kesadaran dan
etika kerja islam | karena dengan norma | melaksanakan tanggung jawab siapa
sangatlah riskan | agama hidup akan bisa | tugas dan | lagi, tidak mungkin
dikarenakan lebih terarah dan lebih | kewajiban orang lain
berhubungan baik
dengan uang dan
harta benda orang
lain

50 | EWI dalam diri saya | Tidak setuju, karena | Maksimal atau | Dalam satu pekerjaan
terhadap kinerja | seseorang yang mau | tidak, menurut | kita sangat

saya adalah sangat
berpengaruh,
karena EWI itu
membantu
kelancaran  dalam
pekerjaan saya dan
membuat saya lebih

mudah untuk
menyelesaikan
masalah dalam
pekerjaan. Contoh
sebagian
diantaranya adalah
(EWI) melatih
kesabaran dan

mengerjakan suatu
tugas dengan rasa
ikhlas. Menurut
saya jika kita bisa
menyelesaikan
pekerjaan/bekerja
dengan EWI itu
suatu kepuasan
tersendiri

berhasil adalah orang
yang berani melakukan
perubahan termasuk
perilaku seseorang, dan
semua itu dilakukan
dengan sabar, kerja
keras, dan berdoa. Jadi
itu juga ada kaitannya
dengan agama, karena
agama adalah pelindung
kita untuk  menuju
kesuksesan

pandangan temen
— temen sekerja,
saya tidak tahu
yasng pasti saya
dalam bekerja
selalu berusaha
sebaik  mungkin,
semaksimal
mungkin dan
semua itu saya
lakukan  dengan
ikhlas

memerlukan teman —
teman kerja yang
mendorong,
mendukung,
membantu, dan sikap
baik pada saya, itu
sudah membantu
dalam menentukan
kinerja saya

51

EWI perlu untuk
menunjang kinerja

Kurang setuju,
kesuksesan  seseorang
tidak dapat diraih tanpa

aspek lain yang
berkaitan dengan
pekerjaan termasuk
agama. Semua itu
sangat menunjang

kesuksesan seseorang

Sudah maksimal,
akan berusaha
tetap maksimal

Diri sendiri, pihak -
pihak yang berkaitan
dengan pekerjaan

53

Pengaruh

Tidak setuju, kesuksesan

Dalam bekerja

Yang berperan




no Etika kerja islam Locus of control kinerja
1 2

1 Ya tidak ya Diri sendiri
penghayatan  EWI | seseorang  tergantung | tidak ada kata | menentukan kinerja
dalam diri saya | pada perilaku mereka | maksimal. Karena | saya adalah saya
terhadap kinerja | sendiri itu betul tapi | pekerjaan itu | sendiri, rekan kerja dan
saya sangat besar. | aspek lain apalagi agama | seseuatu yang | pimpinan. Saya sendiri
Karena dalam | juga berpengaruh pada | terus berubah baik | karena sikap,kesadaran
bekerja apapun | kesuksesan  seseorang | dalam IT dan | diri tanggung jawab
pekerjaannya harus | tersebut. Karena agama | kebijksanaan, sendiri amat sangat
dilandaskan  pada | menyatakan bahwa | prosedur, mempengaruhi kinerja
nilai — nilai agama, | setiap manusia wajib | target,dll. Jadi | kita. Rekan kerja dan
baik  itu  dalam | berusaha dan berdoa kinerja kita harus | pimpinan memberi
berhubungan selalu dan | support, dukungan,
dengan sesama senantiasa motivasi atas kinerja
karyawan juga ditingkatkan kita
dalam menghadapi sesuai dengan
orang lain (dalam keadaan
pelayanan) dilapangan, target
Apalagi dalam dunia ditetapkan, pasar
perbankan yang yang dihadapi,dIl.
berhubungan
dengan fisik uang
sangat besar
resikonya. Dasar
agama vyang kuat
dapat membentengi
godaan kerja

56 | Cukup berpengaruh | Tidak setuju, setiap Diri sendiri dan
karena kerja islami | kesuksesan apapun lingkungan kerja
merupakan salah | saling berkaitan dengan
satu bentuk ibadah | aspek — aspek yang lain
kita apalagi agama

57 | Ya, karena hidup | Tidak setuju, kesuksesan | Belum, karena | Ya, diri kita sendiri
adalah ibadah dan | seseorang tergantung | masih banyak hal — | karena  kita adalah
kerja ada termasuk | paa perilaku mereka | hal atau | makhluk yang bebas
didalamnya yang | sendiri tapi keyakinan | kemampuan baik | merilis dengan segala
menjadi masalah | berkaitan dengan | umum atau khusus | tanggung jawab dan
adalah apakah tolak | kekuasaan adalah bukan | yang masih atau | kosekuensinya
ukur EWI itu karena | hal yang terpisahkan belum dikuasai
yang islami itu
ukurannya  adalah
al’quran dan hadist
yang sama dengan
ijma

58 | Besar, islam bukan | Tidak setuju, sukses | insyaallah Diri sendiri, teman
hanya untuk kerja | tergantung pada sejawat, pimpinan,
saja tetapi islam | perilaku dan agama atau keluarga, allah SWT
adalah  kehidupan | akidah karena sukses itu yang menentukan
yang harus dijalani, | tidak hanya didunia
sekarang, kedepan | tetapijuga diakhirat




Locus of control

kinerja

no Etika kerja islam
1 2

1 Ya tidak ya Diri sendiri
untuk akhirat tujuan
akhirnya

59 | Sangat Manusia diwajibkan | Berupaya  untuk | Diri sendiri, pimpinan,
besar,penghayatan berusaha semaksimal | maksimal dan lingkungan.
etika kerja islam | kemampuannya. Selebihnya, segalanya

merupakan motivasi
yang sangat luar
biasa dari dalam diri

Selebihnya, Allah maha
mengatur segalanya

ada campur tangan
Allah




